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ABSTRAK

Fitriani, Nur. 2019. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan terhadap Kemandirian
Ekonomi Perempuan di UKM ‘Pelangi Nusantara’ Singosari Malang.
Tesis, Program Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lIbrahim Malang, Pembimbing: (1) Dr. Hj.
Umrotul Khasanah, S.Ag., M.Si. (1) Dr. Indah Yuliana, S.E, M.M.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Perempuan, Kemandirian Ekonomi

Pemberdayaan perempuan diperuntukkan untuk melepaskan perempuan
dari diskriminasi yang timbul akibat model pembangunan dan sistem
industrialisasi timpang. Untuk lepas dari hal tersebut perempuan harus
mempunyai pengetahuan dan keterampilan, dalam hal ini Pelangi Nusantara
sebagai Usaha Kecil Menengah (UKM) menerapkan program pemberdaayaan
ekonomi perempuan melalui keterampilan dengan modal nol rupiah. Penelitian
bertujuan menganalisis model pemberdayaan untuk mencapai kemandirian
ekonomi perempuan yang dilakukan UKM Pelangi Nusantara dan menganalisis
dampak pemberdayaan ekonomi perempuan yang dilakukan UKM Pelangi
Nusantara terhadap kemandirian ekonomi perempuan.

Penelitian ini menjadi bagian dari penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian menggunakan metode
triangulasi dengan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi. Pihak
informan dalam penelitian ini sebanyak 4 informan, diantaranya adalah ketua
Pelangi Nusantara, tim/pengurus Pelangi Nusantara dan dua anggota Pelangi
Nusantara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelangi Nusantara mempunyai
model tahap pemberdayaan ekonomi yang disebut dengan ‘Pemberdayaan
Holistik Model Pelanusa’ yang terdiri dari 6 langkah pemberdayaan yakni;
pemetaan, practising, kelompok strategis, pendampingan holistik, value of chain,
evaluasi dan monitoring. Dalam pelaksanaannya Pelangi Nusantara bekerjasama
dengan lembaga pemerintah maupun non-pemerintah; (2) pemberdayaan holistik
yang dilakukan memberikan nilai positif, selain meningkatkan pendapatan
perempuan, pola pikir lebih baik seiring bertambahnya pengetahuan dan
pengalaman. Tidak hanya berdampak pada sektor ekonomi, penerapan prinsip
zero waste dan fair trade dalam proses produksi menjadikan binaan berkreatifitas
dengan limbah, keterbukaan dalam melakukan usaha serta peduli akan lingkungan
sekitar.
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ABSTRACT

Fitriani, Nur. 2019. Woman Economic Empowerment Model through the Women
Economic Independence in ‘Pelangi Nusantara’ Small and Medium
Enterprise of Singosari Malang. Thesis. Postgraduate of Sharia
Economic Program of Islamic State University of Maulana Malik
Ibrahim Malang, advisors: (1) Dr. Hj. Umrotul Khasanah, S.Ag., M.Si.
(11) Dr. Indah Yuliana, S.E, M.M.

Keywords: Economic Empowerment, Women, Economic Independence

The women empowerment is intended to let go of women from
discriminations that come due to the development model and lame
industrialization system. To let go of those aspects women should have
knowledge and skills. In this case, ‘Pelangi Nusantara’ as a small and medium
enterprise applies the women economic empowerment program through the skills
by having zero rupiah capital. This research is aimed to analyze the empowerment
model to reach the women economic independence that has been done by
‘Pelangi Nusantara’ small and medium enterprise and it is also analyzes the
effects of the economic empowerment that has been done by ‘Pelangi Nusantara’
small and medium enterprise through the women economic independence.

This research is including into qualitative research under the case study
approach. The data collection was done by doing the interview, observation, and
documentation. The data analysis consists of doing data reduction, data
presentation, and conclusion. The data validity test used triangulation method by
rechecking the credibility level of information. The sources of this research
consist of the chief of ‘Pelangi Nusantara’, administrator of ‘Pelangi Nusantara’,
and two staffs of ‘Pelangi Nusantara’.

The result of this research shows that: (1) ‘Pelangi Nusantara’ has steps in
the economic empowerment model that can be called as ‘Holistic Empowerment
Model of Pelanusa’ that consist of six steps of empowering, such as: mapping,
practicing, strategic team, holistic accompaniment, value of chain, evaluation, and
monitoring. In doing this case, ‘Pelangi Nusantara’ cooperated with
governmental and non-governmental institutions; (2) the holistic empowerment
that has done gave positive value. It increases the women’s income, women’s
mindset is getting better due to the knowledge and skills they got. It is not only
giving the effect in economic sector, the applying of zero waste and fair trade in
production process made the guided be more creative in making use of wastes,
openness in doing the business, and the be care of the environment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

25 September 2015 merupakan hari penting bagi negara anggota PBB
karena diangkatnya isu pembangunan berkelanjutan dalam sebuah agenda besar,
atau lebih dikenal dengan Sustainable Development Goals (SDGs) yang berdasar
pada Tujuan Pembangunan Millenium (MDGs) yang telah dilaksanakan sejak
tahun 2000 hingga 2015 dan memandu pencapaian tujuan global pembangunan
berkelanjutan sampai 2030 mendatang. Indonesia sebagai anggota PBB wajib
ikut melaksanakan pembangunan berkelanjutan yang mempunyai 17 tujuan,
semua tujuan pembangunan berkelanjutan mempunyai target yang saling
berhubungan satu sama lain baik langsung maupun tidak. Salah satu tujuan
pembangunan berkelanjutan adalah kesetaraan gender, jika berbicara tentang
keseteraan gender maka yang dibahas adalah keadilan antara laki-laki dan
perempuan, namun dalam target global ini memprioritaskan perempuan untuk
meningkatkan perannya melalui pemberdayaan, karena perempuan masih menjadi
objek bukan subjek dalam pembangunan.*

Perempuan masuk dalam target pemberdayaan karena budaya patriarki
masih berkuasa dan minimnya pemahaman kesetaraan gender, terutama di negara-

negara berkembang. Indonesia mendapatkan 225 rekomendasi terbanyak

'United Cities and Local Governments, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang Perlu
Diketahui oleh Pemerintah Daerah.



menyangkut isu HAM Perempuan pada Universal Periodic Review (UPR),
kedatangan pelapor khusus PBB untuk Hak atas Kesehatan, kunjungan informal
pelapor khusus Adequate Housing ke Indonesia, dan Indonesia meratifikasi
Konvensi ASEAN menentang Perdagangan Orang terutama Perempuan dan Anak
(ASEAN Convention Against Trafficking in Persons Especially Women and
Children), adanya perhatian advokasi Internasional terhadap Indonesia tentang
perempuan menunjukkan jika perempuan di Indonesia masih belum bisa
merasakan hak dasar sebagai manusia sebagaimana yang tercantum dalam HAM
(Hak Asasi Manusia).

Komnas Perempuan mencatat terdapat 348.446 kasus kekerasan pada
perempuan yang dilaporkan dan ditangani selama tahun 2017, sebanyak 335.062
kasus berasal dari Pengadilan Agama (PA), dan 13.384 ditangani oleh 237
lembaga mitra pengadalayanan yang terdapat di 34 Provinsi. Seperti tahun
sebelumnya, pada tahun 2018 mencatat kekerasan yang dilakukan dalam lingkup
privat/personal sangat tinggi, sebanyak 335.062 kekerasan yang dilakukan pada
istri berakhir perceraian, sedangkan 13.384 kasus dalam penanganan lembaga
mitra pengadalayanan, kekerasan yang terjadi di ranah privat/personal tercatat
71% atau 9.609 kasus, ranah publik/komunitas 3.528 kasus (26%) serta ranah
negara 247 kasus (1,8%).2 Maka dapat diketahui jika kekerasan paling tinggi
terjadi di lingkungan rumah tangga, adapun 4 faktor penyebab kekerasan fisik
dan/atau seksual terhadap perempuan dalam KDRT (Kekerasan Dalam Rumah

Tangga) berdasarkan hasil Survei Pengalaman Hidup Perempuan Nasional

’Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2018.



(SPHPN) tahun 2016° yakni faktor individu perempuan, pasangan, sosial budaya
serta ekonomi. Aspek ekonomi merupakan salah satu aspek yang menjadi salah
satu penyebab kekerasan pada perempuan. Maka dari itu perempuan harus
mandiri secara finansial, jika kemandirian finansial perempuan terpenuhi maka
perempuan juga menyumbang untuk tingkat ekonomi keluarga, sehingga
mengurangi tingkat KDRT akibat persoalan ekonomi, oleh karena itu diperlukan
pemberdayan untuk perempuan rumah tangga yang tidak bekerja di sektor
formal.*

Untuk menunjang kemandirian finansial maka perempuan harus
mempunyai pendapatan untuk menyumbang tingkat ekonomi keluarga. Kabupaten
Malang dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) masih menempati urutan ke-
25 dari 38 daerah yang ada di Jawa Timur, hal ini sangat berbanding terbalik
dengan daerah tetangganya yakni Kota Malang yang menempati urutan IPM No.1
di Jawa Timur. Laporan Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Malang tidak
mencantumkan perkembangan laki-laki dan perempuan dar tahun ke tahun sesuai
standar Indeks Pembangunan Manusia, hanya menyajikan data IPM Kabupaten
Malang secara umum, namun ada data yang mencantumkan jenis kelamin yaitu
data tentang pencari kerja, menunjukkan total pencari kerja sejumlah 2563 yang

terdiri dari 2250 perempuan dan 313 laki-laki.

*Survei khusus mengenai kekerasan terhadap terhadap perempuan, survei dilaksanakan
atas kerja sama Badan Pusat Statistik dengan Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA).

*Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Perempuan Rentang
Jadi Korban KDRT, Kenali Faktor Penyebabnya, https:// kemenpppa.go.id/ (Online) diakses 19
Januari 2019.



Tabel. 1.1. Pencari Kerja Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin
Kabupaten Malang Tahun 2016
(Sumber: Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Malang, Data Diolah)

SD 37 612 649
SMP 111 1015 1126
SMA 161 608 769
D1/D2/D3 3 15 18
Sarjana / S1 1 - 1
S2 dan S3 - - -
Jumlah 313 2250 2563

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan olen BPS menyatakan bahwa
pencari kerja perempuan dan laki-laki tidak seimbang, dari total jumlah pencari
kerja, sebanyak 88% adalah pencari kerja perempuan. Tingkat pendidikan
perempuan sangat berpengaruh terhadap jumlah pencari kerja, pencari kerja
perempuan dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 40% dan tingkat SD 24%
dari total jumlah pencari kerja. Hal ini menunjukkan jika pendidikan rendah
menjadi faktor kemiskinan perempuan. Angka pencari kerja yang tinggi tersebut
menjadikan banyaknya BMI (Buruh Migran Indonesia) terutama perempuan,
Kepala Divisi Keimigrasian Kanwil Kemenkumham Jawa Timur juga mengatakan
jika Kabupaten Malang menjadi kantong BMI, hal tersebut sering disalah gunakan
yang berakibat semakin naiknya human trafficking dan tenaga kerja ilegal.’
Perempuan di Kabupaten Malang juga tingkat pernikahan dini serta perceraianpun

tinggi, tercatat di Pengadilan Agama terkait permintaan dispensasi nikah tahun

*Tika Hapsari, “Kantong TKI, Kabupaten Malang Rawan Human Trafficking”,
https://www.jawapos.com/jpg-today/23/04/2018/kantong-tki-kabupaten-malang-rawan-human-
trafficking/, diakses tanggal 20 April 2019.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2017 sebanyak 277 kasus dan 2018 sebanyak 400 kasus, angka perceraianpun
tinggi dengan alasan didominasi oleh faktor ekonomi.®

Minimnya pengetahuan dan keterampilan perempuan berakibat pada
sempitnya kesempatan yang didapatkan perempuan dalam persaingan tenaga
kerja, sehingga menjadi buruh migran bahkan dengan cara ilegal, hal ini akan
menjadikan human trafficking semakin marak, dengan menjadikan perempuan
memunyai skill untuk menjalankan wirausaha sebagai tawaran solusi untuk
mandiri secara finansial dan membantu keuangan rumah tangga. Sesuai dengan
rekomendasi untuk mencapai pembangunan nasional, yaitu meningkatkan peran
perempuan dalam pembangunan. Program pembangunan akan berhasil jika
keterlibatan laki-laki dan perempuan seimbang, karena keterlibatan perempuan
sangat kurang, maka harus ditingkatkan, seperti salah satu tujuan pembangunan
nasional yaitu mendorong kesetaran gender dan pemberdayaan perempuan serta
menjamin kelestarian fungsi lingkungan hidup.’

Penelitian Mulia Astuti (2012), Sri Marwanti (2012) dan Zulfa Ulin Nuha
(2018) membahas jika ada dua faktor kemiskinan perempuan, pertama berasal dari
dalam perempuan sendiri, yaitu pendidikan rendah dan tidak mempunyai
keterampilan, selanjutnya faktor yang berasal dari luar diri perempuan seperti
kebijakan dan struktur sosial. Untuk mengatasi hal tersebut maka model

pemberdayaan yang dilakukan dengan pemberian modal dan meningkatkan akses

®Dede Nana, “Hamil Duluan Nikah Belakangan, Angka Pernikahan Dini di Kabupaten
Malang Tak Terkendali”, https://malangtimes.com/baca/36208/20190218/175300/hamil-duluan-
nikah-belakangan-angka-pernikahan-dini-kabupaten-malang-tak-terkendali, diakses tanggal 20
April 2019.

"Yayuk Liana, “Kajian Wanita Berwirausaha sebagai Upaya Meningkatkan Pendapatan
Keluarga”, Jurnal JIBEKA Volume 10 Nomor 1 Agustus 2016.
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serta kontrol perempuan terhadap sumberdaya lokal, pemberian keterampilan
disertai pendampingan hingga perempuan mampu menjangkau aset produksi, hal
tersebut meningkatkan kapasitas perempuan di bidang sosial ekonomi yang
berdampak pada pengetahuan dan keterampilan meningkat. Hingga tersedianya
lapangan pekerjaan, pemanfaatan sumber daya lokal, dan meningkatnya posisi
tawar dalam struktur sosial masyarakat. Penelitian-penelitian tersebut mempunyai
saran yang hampir sama, yaitu perlunya pendampingan terhadap kelompok
sasaran hingga mempunyai kesadaran untuk mandiri dan mampu mendapatkan
akses, yang mengartikan jika pemberdayaan dengan pemberian modal saja tanpa
ada pendampingan maka unsur yang terpenting dari pemberdayaan tersebut tidak
akan tercapai, yakni unsur kemandirian kelompok sasaran.?

Hasil pelaksanaan dalam upaya pemberdayaan perempuan harus dianalisis
untuk mengetahui apakah pemberdayaan tersebut berhasil atau tidak, Sara
Hlupkile Longwe menyatakan ada 5 kritertia analisis, Yyaitu; Pertama,
meningkatnya kesejahteraan materiil dengan tercukupinya kebutuhan dasar,
seperti makanan, penghasilan, rumah, kesehatan. Kedua, perempuan dan laki-laki
memiliki akses sama terhadap sumberdaya. Ketiga, perempuan mempunyai sikap
kritis dan menolak diskriminasi dari tatanan sosial. Keempat, adanya partisipasi

dan peranan yang setara antara laki-laki dan perempuan dalam tingkat keluarga,

*Mulia Astuti, “Pemberdayaan Perempuan Miskin Berbasis Pemanfaatan Sumberdaya
Lokal melalui Pendekatan Sosial Enterpreneurship (Studi Kasus di Daerah Tertinggal, Kabupaten
Pasaman, Sumatera Barat)”, Jurnal Sosiokonsepsia Vol. 17, No 03 2012; Sri Marwanti dan Ismi
Dwi Astuti, “Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Melalui Pengembangan Kewirausahaan
Keluarga Menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar”, Jurnal SEPA Vol. 9 No.l1
September 2012, 134-144; Zulfa Ulin Nuha, Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui
Penganggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga
Muslim di Kabupaten Blitar, Tesis Magister, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2018), 136-137.



komunitas hingga masyarakat. Kelima, tidak adanya relasi kuasa dalam hubungan
laki-laki dan perempuan, kesetaraan dalam kuasa berarti adanya kuasa seimbang
antara laki-laki dan perempuan, baik perempuan ataupun laki-laki tidak ada yang
mendominasi dan didominasi.’

Pembedayaan yang lebih spesifik lagi membahas tentang persoalan
stategis perekonomian, atau bisa disebut dengan pemberdayaan ekonomi.
Pemberdayaan ekonomi merupakan upaya penguatan terhadap kepemilikan faktor
produksi, penguatan pemasaran dan distribusi, penguatan perempuan dalam
memperoleh gaji memadai, memndapat informasi, pengetahuan, serta
keterampilan, yang dilakukan dalam berbagai aspek, seperti aspek dari dalam
perempuan sendiri maupun aspek kebijakan. Pemberdayaan ekonomi perempuan
berusaha membangun ekonomi yang kuat, modern, memiliki daya saing dan
masuk mekanisme pasar yang benar, kemajuan dari ekonomi tradisional menuju
modern, ekonomi lemah menuju ekonomi yang kuat, dari ketergantungan menjadi
ekonomi mandiri. Oleh karena itu langkah perubahan struktur meliputi:
pengalokasian sumber pemberdayaan, penguatan kelembagaan, penguasaan
teknologi, dan pemberdayaan manusia.*

Berdasarkan laporan akhir dari staf ahli bidang penanggulangan
kemiskinan Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak,

strategi pemberdayaan perempuan dengan memprioritaskan penguatan pada

*Trisakti Handayani dan Sugiati, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, (Malang:
Univeristas Muhammadiyah Malang, 2006), 169-172.

Mardi Yatmo Hutomo, “Pemberdayaan Masayarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan
Teoritik dan Implementasi”, Makalah, disajikan pada Seminar Sehari Pemberdayaan Masyarakat
yang diselenggarakan Bappenas, tanggal 6 Maret, (Jakarta: Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, 2000), 3-6.



industri rumahan serta wirausaha, hal ini akan menjadi upaya penanggulangan
kemiskinan, perdagangan anak dan perempuan (trafficking), serta kekerasan,
hingga akhirnya meningkatkan indeks ketahanan dalam keluarga. Saat kondisi
perekonomian  belum kondusif, peran perempuan sangat penting untuk
mendukung perekonomian keluarga. Pemenuhan hak ekonomi perempuan
semakin dirasakan sebagai salah satu kebutuhan dasar yang mampu mengantarkan
perempuan pada perjuangan untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender,
dalam posisi kesejahteraan ekonomi yang layak maka posisi tawar perempuan
dalam keluargapun semakin meningkat.™*

Adanya pemberdayaan ekonomi perempuan adalah upaya untuk
menjadikan perempuan mandiri secara ekonomi, selain berkesempatan untuk
memenuhi kebutuhan sendiri perempuan pun mampu berkontribusi untuk
meningkatkan perekonomian dalam keluarga, sehingga posisi tawar perempuan
dalam keluarga meningkat atau setara. Untuk menganalisis pemberdayaan tersebut
mampu menjadikan perempuan lebih mandiri atau belum, ada 5 kriteria
keberhasilan pemberdayaan dalam mendorong kemandirian perempuan, meliputi;
Pertama, dimensi kesejahteraan adalah posisi perempuan mampu mencukupi
kebutuhan pokok dengan usahanya sendiri atau perempuan mampu meningkatkan
ekonomi keluarga sehingga kebutuhan pokok keluarga terpenuhi, perempuan
mampu memanfaatkan sumberdaya yang ada. Kedua, dimensi akses terpenuhi
ketika perempuan mempunyai kebebasan akses untuk memperoleh pendidikan

tanpa dilarang dengan alasan jenis kelamin. Ketiga, dimensi kesadaran Kkritis

“staf Ahli Bidang Penanggulangan Kemiskinan Kementrian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak, Kajian Peran Perempuan dalam Penanggulangan Kemiskinan melalui
Kegiatan Industri Rumahan, (Jakarta: Bermitra Inovatif Sistem Andalan, 2016),6.



adalah pola pikir perempuan yang sadar akan ketiadakadilan dan mempunyai
sikap kritis terhadap cara pandang pada perempuan yang salah, misalnya
perempuan tidak boleh sekolah tinggi-tinggi, dengan adanya pola pikir Kritis
mereka akan sadar jika pendidikan dibutuhkan untuk kehidupan yang lebih baik
oleh laki-laki maupun perempuan. Keempat, dimensi partisipasi terpenuhi jika
perempuan ikut serta dalam pengambilan keputusan, sehingga muncul ide maupun
suara dengan prespektif perempuan yang diharpkan keputusan yang muncul tidak
mendiskriminasi salah satu jenis kelamin. Kelima, dimensi kuasa/kontrol akan
tercapai jika perempuan mampu menentukan cita-cita yang dia inginkan dan
berusaha untuk mewujudkannya, serta tidak adanya pihak yang didominasi
maupun mendominasi baik laki-laki atau perempuan.*

Hal ini menarik perhatian Bu Yanti mendirikan Pelangi Nusantara untuk
memberdayakan ekonomi perempuan. Pelangi Nusantara atau yang lebih dikenal
dengan sebutan pelanusa merupakan usaha yang berbasis wirausaha sosial
dibidang aneka produk kain perca yang memberdayakan perempuan-perempuan
yang putus sekolah dan menikah muda hingga masih minim skill, situasi tersebut
membuat mereka sulit untuk mengembangkan diri, mantan buruh migran serta
ibu-ibu rumah tangga biasa, pemberian keterampilan dilakukan dengan modal nol
rupiah karena memanfaatkan kain perca sebagai bahan utamanya dan menerapkan
prinsip zero waste. Diawali dengan 150 orang penjahit binaan hingga Kini
bertambah menjadi 400 penjahit binaan dengan omset kurang lebih 30 juta

perbulan, dengan gaji 1-1,5 juta perbulan untuk tiap penjahit binaan. Wirausaha

“Trisakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, (Malang;
UMM Press, 2006), 170-171.
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sosial ini didirikan oleh Ibu Endahning Noor Suryanti atau biasa dipanggil Bu
Yanti sejak tahun 2012, memanfaatkan sisa potongan kain yang sudah tidak
terpakai lagi menjadi olahan sarung bantal, bed cover, taplak meja, tas, dompet,
selimut dan lain-lain, rumah pelanusa bertempat di Singosari, Kabupaten Malang.
Pelanusa berdiri sejak tahun 2012 dengan learning by doing, satu per satu kualitas
produk semakin bagus, ekspor terus berjalan, dan data-data Pelanusa mulai
dirapikan, yang awalnya masih pelatihan dan berjualan, mulai tahun 2017 data-
data mulai dirapikan. Berikut adalah perkembangan produk, anggota serta omset
penjualan yang dilakukan Pelangi Nusantara selama dua tahun terakhir, ketika

data-data mulai dirapikan dan masuk dalam proses digitalisasi.*®

500.000.000 O

150,000,000

Gambar 1.1. Grafik Perkembangan Pelangi Nusantara Tahun 2017
(Sumber: Company Profile Pelangi Nusantara)

“Nasrullah dkk, 15 Perempuan Wirausaha Sosial: Menginspirasi Indonesia, (Jakarta:
Oxfam Indonesia, 2016), 89-91.
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750.000.000

150,000,000

Gambar 1.2. Perkembangan Pelangi Nusantara Tahun 2018
(Sumber: Company Profile Pelangi Nusantara)

Kedua gambar di atas menjelaskan perkembangan Pelanusa sejak data-
data dirapikan mulai tahun 2017 hingg saat ini data-data tersebut masih berusaha
untuk dirapikan lebih lanjut. Gambar tersebut menunjukkan jumlah anggota
binaan, jumlah produk yang dikeluarkan, hingga jumlah omset tiap tahunnya.

Pelanusa menjadi pemenang ajang Community Enterpreneurs Challanges
yang diselenggarakan oleh Arthur Gunnes Fund dan British Council pada tahun
2013 bertempat di London, Inggris, penerima penghargaan UKM Innovative
Kementrian Koperasi dan UKM 2015, penerima penghargaan Pramakarya Award

2015, diundang oleh Kick Andy, serta dibukukan oleh Oxfam yang merupakan

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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inisiatif bersama Kementrian Sosial Republik Indonesia, media cetak dan

elektronik baik lokal maupun nasional juga sering meliput kesuksesan pelanusa.'*

Gambar 1.3. Produk Komunitas Pelangi Nusantara
(Sumber: Media Sosial Pelangi Nusantara)

Oleh karena itu penelitian terhadap model pemberdayaan yang dilakukan
Pelangi Nusantara dirasakan sangat penting untuk memberikan gambaran tentang
model pemberdayaan dengan konsep menyeluruh hingga perempuan mampu
berpartisipasi aktif dalam kelompoknya, karena pelanusa selain memberikan
keterampilan menjahit, tapi juga ilmu lainnya seperti ilmu menejemen, desain
hingga kemampuan wiraswasta, adanya partisipasi aktif dari perempuan
mendukung untuk mulai adanya penyadaran terhadap situasi dan masalah yang
dihadapinya juga mampu menemukan jalan keluar, sehingga hal tersebut
meningkatkan kemampuan serta peningkatan kemandirian ekonomi perempuan.
Diharapkan dari rangkaian proses tersebut perempuan mendapatkan akses

ekonomi, mulai dari modal hingga kepemilikan aset.

“Nasrullah dkk, 15 Perempuan Wirausaha Sosial: Menginspirasi Indonesia, (Jakarta:
Oxfam Indonesia, 2016), 89-91.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, maka fokus dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana model pemberdayaan kemandirian ekonomi perempuan
yang dilakukan UKM Pelangi Nusantara?
2. Bagaimana dampak pemberdayaan ekonomi perempuan yang
dilakukan UKM Pelangi Nusantara terhadap kemandirian ekonomi

perempuan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah:
1. Menganalisis model pemberdayaan kemandirian ekonomi perempuan
yang dilakukan UKM Pelangi Nusantara.
2. Menganalisis dampak pemberdayaan ekonomi perempuan Yyang
dilakukan UKM Pelangi Nusantara terhadap kemandirian ekonomi

perempuan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian terntang “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan terhadap
Kemandirian Ekonomi Perempuan di UKM ‘Pelangi Nusantara’ Singosari
Malang” diharapkan bermanfaat untuk masyarakat, serta pihak-pihak yang
bersangkutan. Berkenaan dengan hal tersebut, manfaat ditinjau dalam dua aspek,

yakni manfaat teoretis serta manfaat praktis, yang akan diuraikan sebagai berikut:



14

1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademisi
Penelitian ini bisa digunakan untuk memperkaya ilmu tentang
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan komunitas yang dibentuk
oleh masyarakat dengan basis wirausaha sosial, mengetahui
besarnya potensi pemberdayaan yang dilakukan menggunakan
modal sosial, untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya
dapat diajadikan salah satu refrensi dan mewakili gambaran dari
penelitian-penelitian yang telah dilakukan.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi media aplikasi keilmuan peneliti yang

telah dipelajari dalam bangku perkuliahan,

2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat
Menymapaikan pemahaman tentang pemberdayaan ekonomi
perempuan untuk mencapai kemandirian ekonomi dan memberikan
peningkatan terhadap kualitas hidup.
b. Bagi pemerintah
Memberikan pemahaman tentang pentingnya pemberdayaan
ketrampilan dan modal sosial penting untuk peningkatan kualitas

hidup yang lebih baik.



15

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Zulfa Ulin Nuha, melakukan penelitian berjudul Pemberdayaan Ekonomi
Keluarga Melalui Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan (PFK) terhadap
Peningkatan Ekonomi Keluarga Muslim di Kabupaten Blitar. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat upaya pemberdayaan ekonomi keluarga yang telah
dilaksanakan melalui PFK di Kabupaten Blitar, mendiskripsikan serta
menganalisis dampak adanya program PFK kepada peningkatan ekonomi dalam
keluarga. Hasil penelitian menunjukkan jika PFK merupakan salah satu upaya
yang dilakukan oleh pemerintah Jawa Timur untuk menekan jumlah angka
kemiskinan, sekaligus melakukan pemberdayaan terhadap Kepala Rumah Tangga
Perempuan (KRTP). Selain itu pemberdayaan ekonomi yang telah dilakukan
melalui PFK secara umum memberi pengaruh positif untuk kehidupan KRTP.*

Abdul Hamid meneliti tentang Pemberdayaan Ekonomi Perempuan
melalui Usaha Mikro Konveksi. Tujuan dari penelitian berusaha merumuskan
tentang konsep pemberdayaan ekonomi perempuan, konsep pada UMKM, serta
pemberdayaan ekonomi perempuan yang dilakukan melalui UMKM Konveksi.
Hasil penelitian menunjukkan jika ada dua langkah penting yang dilakukan untuk
memberdayakan perempuan melalui usaha konveksi, pertama mengajak beberapa
perempuan untuk diberikan keterampilan konveksi mulai dari awal pembuatan
hingga selesai, kedua setiap anggota diberikan keterampilan yang berbeda-beda,

namun masih dalam tahap konveksi, kemampuan berbeda dalam tahapan ini akan

>Zulfa Ulin Nuha, Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Penganggulangan
Feminisasi Kemiskinan (PFK) terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga Muslim di Kabupaten
Blitar, Tesis Magister, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018).
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memudahkan penyelesaian konveksi dengan pembentukan kelompok, dan tiap
kelompok menyelesaikan tahap produksi yang dikuasai.*®

Amin Kuncoro dan Kadar tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh
Pemberdayaan Perempuan dan Peningkatan Sumberdaya Ekonomi Keluarga.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dampak pemberdayaan perempuan
yang dilakukan KUB (Kelompok Usaha Bersama) dalam kenaikan sumber daya
ekonomi dalam keluarga di Desa Sambiroto. Hasil penelitian menunjukkan jika
KUB adalah tempat warga untuk berbagi ilmu dan keterampilan, hal ini dapat
dibuktikan dengan semakin tinggi warga yang bersedia untuk berpartisipasi. Hasil
dari sebaran kuisioner dan jawaban responden, maka hasilnya adalah KUB
berhasil memberi nilai tambah untuk warga Desa Sambiroto Kecamatan Tayu
Kabupaten Pati."’

Abdurraafi’ Maududi Dermawan melakukan penelitian  berjudul
Pemberdayaan Perempuan melalui Kegiatan Ekonomi Kreatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap konsep pemberdayaan perempuan melalui ekonomi
kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan
merupakan usaha memunculkan kesadaran potensi perempuan, agar mampu untuk
berdaya hingga memberi keuntungan bagi diri sendiri dan orang lain, memberi
motivasi untuk mengembangkan potensi diri, serta dikembangkan melalui
pelatihan keterampilan, sehingga penegetahuan dan keterampilan tersebut dapat

diaplikasikan dalam suatu hal yang memberi keuntungan. Unsur pemberdayaan

“Abdul Hamid, “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan melalui Usaha Mikro Konveksi”,
Raheema: Jurnal Studi Gender dan Anak, 172-184.

YAmin Kuncoro dan Kadar, “Pengaruh Pemberdayaan Perempuan dan Peningkatan
Sumberdaya Ekonomi Keluarga”, Jurnal Buana Gender LP2M IAIN Surakarta, 2016.
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perempuan terdiri dari yaitu kesejahteraan (welfare), akses (acces), konsiestisasi
(consienstisation), partisipasi (participation), dan kesetaraan dalam kekuasaan
(equalitiy of control). Metode pemberdayaan perempuan ibarat membongkar
mitos yang telah lama diyakini, namun keberhasilan pemberdayaan bisa menjadi
nyata dengan membekali perempuan bermacam-macam keterampilan, mendukung
dan memberikan kesempatan pada perempuan untuk maju, dan meningkatkan
partisipasi dalam berbagai sektor pekerjaan.®

Mulia Astuti melakukan penelitian tentang Pemberdayaan Perempuan
Miskin Berbasis Pemanfaatan Sumberdaya Lokal melalui Pendekatan Social
Enterpreneurship (Studi Kasus di Daerah Tertinggal, Kabupaten Pasaman,
Sumatera Barat). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap keikutsertaan
perempuan kondisi miskin dalam memenuhi kebutuhan keluarga, mengungkapkan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap akses dan kontrol perempuan dalam
pengelolaan sumber daya sekitar untuk menurunkan angka kemiskinan,
menggambarkan model pemberdayaan perempuan dengan pendekatan wirausaha
sosial dan memanfaatkan sumberdaya lokal untuk menurunkan angka kemiskinan.
Hasil penelitian ini menjelaskan jika faktor yang memengaruhi perempuan dalam
memanfaatkan sumberdaya lokal karena pendidikan yang rendah, tidak
mempunyai keterampilan, serta mereka belum terjangkau bantuan pemerintah.
Hasil dari implementasi model ini adalah meningkatnya pengetahuan dan

keterampilan perempuan tentang pembuatan abon, tersedianya lapangan kerja

¥ Abdurraafi’ Maududi Dermawan, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan
Ekonomi Kreatif”, Raheema: Jurnal Studi Gender dan Anak, 159-172.
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baru serta dimanfaatkannya ikan sebagai sumber daya untuk meningkatkan
pendapatan.*®

Rosseriayu Murenati  Putri, Sjamsiar Sjamsudin dan Farida Nurani
melakukan penelitian berjudul Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan dalam
Mewujudkan Keadilan dan Kesetaraan Jender di Bidang Ekonomi pada
Masyarakat Jombang (Studi Peran Badang Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana Kabupaten Jombang). Tujuan dilakukannya penelitian untuk
menjelaskan dan menganalisis atas dilaksanakannya pemberdayaan perempuan
untuk mewujudkan kesetaraan gender dalam sektor ekonomi pada masyarakat
Jombang, menganalisis peran BPPKB Jombang dalam pelaksanaan pemberdayaan
perempuan di Kabupaten Jombang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh BPPKB Jombang berhasil
mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender dalam sektor ekonomi, hal ini
terlinat melalui keberhasilan kegiatan yang dilakukan BPPKB. Pemberdayaan
yang dilakukan sesuai dengan tupoksi, hingga menjadikan perempuan lebih
berdaya. Namun menurut peneliti masih ada keganjilan karena stakeholder hanya
berasal dari pemerinta dan masyararakat tanpa melibatkan pihak swasta, padahal
keterlibatan peran swasta sangat diperlukan untuk mewujudkan keadilan dan

kesetaraan gender yang menyeluruh.?

“Mulia Astuti, “Pemberdayaan Perempuan Miskin Berbasis Pemanfaatan Sumber Daya
Lokal Melalui Pendekatan Sosial Enterpreneurship (Studi Kasus di Daerah Tertinggal, Kabupaten
Pasman, Sumatera Barat”, Jurnal Sosiokonsepsia Vol.17 No. 03 2012.

Rosseriayu Murenati  Putri dkk, Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan dalam
Mewujudkan Keadilan dan Kesetaraan Jender di Bidang Ekonomi pada Masyarakat Jombang
(Studi Peran Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Jombang)”,
Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1 No.1, 145-153.
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Retno Endah Supeni dan Maheni Ika Sari melakukan penelitian berjudul
Upaya Pemberdayaan Ekonomi Perempuan melalui Pengembangan Manajemen
Usaha Kecil (Studi diskriptif pada Kegiatan Usaha Kecil Ibu-ibu Desa Wirolegi
Kabupaten Jember dampingan Pusat Studi Wanita UM Jember). Penelitian ini
bertujuan untuk menyusun konsep pengembangan usaha kecil yang mudah
diaplikasikan perempuan desa hingga bisa dilakukan berkelanjutan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan yang
dilakukan PSU UM di Desa Wirolegi mempunyai hasil optimal. Hal ini dijelaskan
dengan basis unsur pemberdayaan perempuan seperti; unsur kesejahteraan sekitar
50%, dilihat dari jumlah dampingan yang telah mempunyai usaha sendiri, karena
akses yang dimiliki masih pada tahap pengetahuan keterampilan, belum sampai
pada pengetahuan teknologi dan jaringan untuk mengembangkan usaha.
Kesadaraan akan kesetaraan dampingan masih rendah, sehingga menjadi salah
satu penghambat mereka berwirausaha. Berkaitan dengan itu partisipasi dan
kesetaraan belum terpenuhi, karena partisipasi dan kekuasaan masih dikuasai laki-
laki.”*

Irma Paramita Sofia melakukan penelitian berjudul Konstruksi Model
Kewirausahaan Sosial, (Social Entrepreneurship) sebagai Gagasan Inovasi Sosial
Bagi Pembangunan Perekonomian. Penelitian ini bertujuan memberikan telaah
litertaur tentang konsep kewirausahaan sosial dalam masyarakat dan

pembangunan ekonomi negara. Hasil penelitian menunjukkan jika wirausaha

*'Retno Endah Supeni dan Maheni Ika Sari, Upaya Pemberdayaan Ekonomi Perempuan
melalui Pengembangan Manajemen Usaha Kecil (Studi Diskriptif pada Kegiatan Usaha Kecil Ibu-
ibu Desa Wirolegi Kabupaten Jember, dampingan Pusat Studi Wanita UM Jember), Seminar
Nasional Ilmu Ekonomi Terapan Fakultas Ekonomi UNIMUS 2011, 101-111.
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sosial merupakan tawaran solusi atas masalah sosial, sehubungan dengan semakin
banyaknya ketimpangan ekonomi yang diakibatkan pembangunan dan terbatasnya
kemampuan pemerintah dalam mengatasi masalah tersebut.??

Febriani melakukan penelitian dengan judul Peran Wanita dalam
Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah Kota Padang. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi permasalahan UKM dalam pengembangan usaha, serta
mengidentifikasi faktor pendorong keberhasilan dan kegagalan dalam
pengambangan UKM. Hasil penelitian menyatakan peran perempuan di berbagai
sektor sangat tinggi, namun dalam sektor ekonomi, perempuan menghadapi
kesulitan dalam mengembangkan UKM, seperti kurangnya moda hingga
lemahnya penguasaan teknologi. Peneliti menganggap untuk menyelesaikan hal
ini pelaku usaha harus mempunyai kesadaran untuk meningkatkan kemampuan
dan keterampilannya.?

Benedicta J. Mokalu melakukan penelitian dengan judul Perempuan
Berwirausaha Mengentas Ekonomi Keluarga. Penelitian ini  bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis peran keluarga miskin dalam usaha-usaha
mengentas ekonomi keluarga, serta menganalisis program pemerintah Kota
Manado dalam usaha pengentasan ekonomi keluarga dari kemiskinan. Hasil
penelitian menunjukkan perempuan yang sudah berumah tangga di Bailang, Kota
Manado memilih menjadi lbu Rumah Tangga (IRT) disebabkan keterbatasan

kemampuan dan keterampilan, pemerintah melalui Dinsos era 2000-an telah

Irma Paramita Sofia, “Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (social
Enterpreneurship) sebagai Gagasan Inovasi Sosial bagi Pembangunan Perekonomian”, Jurnal
Universitas Pembangunan Jaya Volume 2 Maret 2015.

“Febriani, “Peran Wanita dalam Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah di Kota
Padang”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan Vol. 3 No. 3 September 2012.
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melalukan  kegiatan pemberdayaan berupa pelatihan-pelatihan  dengan
memberikan alat keterampilan lengkap, namun dalam pelatihan tersebut tidak
dibarengi dengan pembekalan wirausaha hingga alat-alat yang diberikan tidak
digunakan sebagaimana mestinya bahkan alat-alat tersebut dijual.?*

Alfiasari meneliti dengan judul Analisis Modal Sosial dalam
Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Miskin di Kelurahan Kedung Jaya, Kecamatan
Tanah Sareal, Kota Bogor. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisa
hubungan antara pemberdayaan ekonomi dan modal sosial yang dilakukan di
keluarga miskin dengan program dari Dinas Tenaga Kerja dan Sosial Kota Bogor
UEK-SP KUBE Gakin. Hasil penelitian menunjukkan jika ada hubungan yang
signifikan antara modal sosial dan meningkatnya kesejahteraan ekonomi keluarga
miskin yang menjadi anggota kelompok UEK-SP KUBE Gakin.*®

Lena Farida melakukan penelitian dengan judul Kontribusi Pendapatan
Perempuan Bekerja Sektor Informal pada Ekonomi Keluarga di Kota Pekanbaru,
dengan tujuan untuk menganalisa kontribusi ekonomi rumah tangga dari
pendapatan perempuan yang bekerja di sektor informal. Hasil penelitian ini

menjelaskan jika perempuan mempunyai potensi besar membantu ekonomi

keluarga dengan pendapatan yang diperolehnya dari bekerja informal, namun

*Benedicta J. Mokalu, “Perempuan Berwirausha Mengentas Ekonomi Keluarga™, Jurnal
LPPM Bidang EkoSosBudKum Vol. 3 No. 2 tahun 2016.

% Alfiasari, “Analisis Modal Sosial dalam Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Miskin di
Kelurahan Kedung Jaya, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor, Jurnal Lembaga Penelitian dan
Pemberdayaan Masyarakat IPB, Vol. 1 No. 1 Januari 2008.
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dalam melakukan pekerjaan itu ada beberapa hal yang menjadi kendala,
diantaranya modal dan lokasi usaha.”®

Dewi Cahyani Puspitasari melakukan penelitian dengan judul Modal
Sosial Perempuan dalam Peran Penguatan Ekonomi Keluarga yang bertujuan
mengnalisa modal sosial yang digunakan perempuan untuk mendapatkan
tambahan pendapatan disamping beban ganda yang masih dibebankan pada
perempuan. Hasil penelitian ini menyebutkan jika modal sosial yang dimiliki
berupa kepercayaan yang dimanfaatkan untuk membentuk kerjasama, hingga
peluang ekonomi perempuan semakin meningkat.?’

Sri Marwanti dan Ismi Dwi Astuti melakukan penelitian tentang Model
Pemberdayaan Perempuan Miskin melalui Pengembangan Kewirausahaan
Keluarga menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar, bertujuan untuk
menganalisa potensi serta peluang kewirausahaan menjadi ekonomi kreatif bagi
perempuan, menganalisa kebijakan serta penghambat dan pendorong adanya
kewirausahaan menjadi ekonomi kreatif, serta merumuskan model pemberdayaan
yang tepat. Hasil penelitian ini menemukan model pemberdayaan dengan 6
langkah yang lebih dikenal dengan PCIM (pro-poor capacity improvement model)
sebagai berikut; Pertama, dukungan dari stakeholder, Kedua adanya kesadaran

untuk berwirausaha, Ketiga pemantapan jejaring usaha perempuan, Keempat

**Lena Farida, “Kontribusi Pendapatan Perempuan Bekerja Sektor Informal pada
Ekonomi Keluarga di Kota Pekanbaru”, Jurnal Aplikasi Bisnis Vol. 1 No. 2 April 2011.

*’Dewi Cahyani Puspitasari, “Modal Sosial Perempuan dalam Peran Penguatan Ekonomi
Keluarga”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, Vol. 1 No. 2 November 2012.
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pembentukan kelompok-kelompok usaha sejenis untuk kerjasama yang lebih kuat,
Kelima pengembangan kreatifitas, Keenam perluasan sistem bapak angkat. 2

Penelitian Slamet Widodo, Hendri Bustamam dan Soengkono yang
berjudul Model Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Keluarga Nelayan Miskin
melalui Penerapan Teknologi Tepat Guna Terpadu (Studi Keluarga Nelayan di
Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu) mempunyai tujuan untuk
menguji coba dan penyempurnaan modul industri pemindangan ikan laut,
pengeringan ikan laut, nugget ikan laut, kerupuk ikan laut yang higenis dan sehat,
uji coba dan penyempurnaan modul pemasaran, manajemen usaha kecil nelayan
dalam mengembangkan usahanya. Hasil dari penelitian ini menyebutkan jika ada
3 modul yang tepatguna serta terpadu untuk digunakan nelayan, terumuskannya
modul yang sesuai dengan nelayan untuk memanfaatkan sumber daya manusia
yang ada dan terumuskan model pemberdayaan perempuan yang bisa dilakukan
dengan tiga tahap, yakni (pengembangan kelompok, pra-pengembangan usaha
hingga pengembangan usaha).?

Penelitian Ikhsan Muharma Putra melakukan penelitian dengan judul
Partisipasi Semu Perempuan Miskin dalm Program Pemberdayaan Masyarakat
yang bertujuan untuk menjelaskan partisipasi semu dari perempuan miskin dalam
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan. Hasil dari

penelitian menunjukkan bahwa pemerintah lokal harus melibatkan perempuan di

?8Sri Marwanti dan Ismi Dwi Astuti, “Model Pemberdayaan Perempuan Miskin melalui
Pengembangan Kewirausahaan Keluarga menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar”,
Jurnal SEPA, Vol. 9 No. 1 September 2012.

#Slamet Widodo, dkk, “Model Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Keluarga Nelayan
Miskin melalui Penerapan Teknologi Tepat Guna Terpadu (Studi Keluarga Nelayan di Kecamtan
Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Utara), Majalah Ekonomi, Tahun XXI No. 1 April 2011.
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berbagai kegiatan, diskusi dan musyawarah dilakukan di dekat kelompok
perempuan miskin, melibatkan seluruh unsur masyarakat dalam melakukan
pengkajian partisipatif.*

Lilik Rahmawati, Ummiy Fauziyah Laili dan Fatikul Himami melakukan
penelitian dengan mengangkat judul Pemberdayaan Ekonomi Transformatif:
Pendampingan Manajemen Bisnis pada Jamaah Musholla Putri Manbaul Falah
Desa Manyarsidorukun Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan pemberdayaan manajemen bisnis yang dilakukan
pada jamaah untuk perkembangan ekonomi transformatif. Penelitian ini
menunjukkan hasil jika pendampingan yang dilakukan sebagai aplikasi tridharma
memunculkan hasil seperti munculnya kesadaran, kemauan dan antusiasme untuk
kerjasama. Komunitas juga mampu mengolah produk, memperluas pemasaran
hingg manajemen usaha.*

Penelitian Herien Puspitawati mengangkat judul Pengaruh Nilai Ekonomi
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga terhadap Kesejahteraan Keluarga Subyektif, yang
bertujuan untuk menganalisa nilai ekonomi dari pekerjaan sebagai ibu rumah
tangga beserta faktor yang berpengaruh terhadap kesejahteraan subyekti.
Penelitian ini menghasilkan sebuah fakta jika kontribusi niali ekonomi dari
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga terhadap kesejahteraan keluarga memberikan

hasil yang signifikan tapi belum optimal. Hal ini memperlihatkan pemberdayaan

*Ikhsan Muharma Putra, “Partisipasi Semu Perempuan Miskin dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal limiah Kajian Gender, Vol. V No. 1 tahun 2015.

*'Lilik Rahmawati, dkk, “Pemberdayaan Ekonomi Transformatif: Pendampingan
Manajemen Bisnis pada Jamaah Musholla Putri Manbaul Falah Desa Manyarsidorukun
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Engagement),
Vol. 1 No. 2 November 2017.
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diperlukan untuk meningkatkan nilai ekonomi produksi rumah tangga untuk
meningkatkan kepuasan kesejahteraan subyektif meningkat.*

Penelitian Rudy Haryanto yang mengangkat judul Peningkatan Ekonomi
Kerakyatan melalui Penguatan Managerial Koperasi Wanita di Kecamatan
Pademaeu Kabupaten Pamekasan, yang bertujuan menganalisa profil koperasi
wanita di Kecamatan Kota dan Kecamatan Padamawu Kabupaten Pamekasan
secara mendalam, beserta potensi dan persoalan yang dihadapi. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan jika total modal koperasi wanita sebesar Rp.
25.162.000 dari 23 anggota, mempunyai potensi dari segi kerjasama baik dengan
lembaga pemerintah, sedangkan persoalannya lebih kepada kualitas SDM, selain
jumlah SDM yang terbatas, keterampilan penguruspun terbatas hingga tidak bisa
menyeluruh.

Penelitian Refti Handini Listyani dan Ika Kharisma mengangkat judul
penelitan UMKM: Wujud Kemandirian Ekonomi Perempuan menuju
Perekonomian Global, mempunyai tujuan untuk menganalisa perempuan dalam
melakukan usaha melalui wirausaha untuk mengurangi dari jeratan kemiskinan
yang menyeret mereka untuk menjadi buruh luar negeri. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan jika UMKM menjadi sektor usaha yang banyak dikelola oleh

perempuan yang menyerap tenaga kerja, meningkatkan pertumbuhan ekonomi

*Herien Puspitawati, “Pengaruh Nilai Ekonomi Pekerjaan Ibu Rumah Tangga terhadap
Kesejahteraan Keluarga Subyektif’, Jurnal llmu Keluarga dan Konseling, Vol. 2 No. 1 Januari
20009.

*Rudy Haryanto, “Peningkatan Ekonomi Kerakyatan melalui Penguatan Managerial
Koperasi Wanita di Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan”, Jurnal Nuansa, Vol. 13 No. 2
Juli-Desember 2016.
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serta menurunkan angka kemiskinan, dengan hal ini perempuan menjadi bagian

penting dalam pembangunan.®

Tabel 1.2. Penelitian Terdahulu
(Sumber : Data Diolah dari Beberapa Sumber)

No | Namadan | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian
Penelitian
1 Zulfa Ulin | Pemberdayaan - Meneliti - Fokus Perbedaan pada
Nuha, 2018 | Ekonomi pemberdayaan | Penelitian, obyek penelitian,
Keluarga ekonomi Penelitian Zulfa | penelitian zulfa
Melalui membahas mengarah  pada
Penanggulangan tentang PFK | pemberdayaan
Feminisasi yang menjadi | yang
Kemiskinan program ditimbulkan dari
(PFK) pemerintah program
pemerintah yaitu
PFK
2 Abdul Pemberdayaan | Tema - Metode Metode
Hamid Ekonomi penelitian, penelitian, penelitian
Perempuan tentang abdul hamid | berbeda dan
melalui  Usaha | pemberdayaan | menggunakan fokus penelitian
Mikro Konveksi | perempuan studi pustaka berbeda, Abdul
dalam Hamid fokus
peningkatan pada
ekonomi pemberdayaan
melalui  usaha
konveksi
3 Amin Pengaruh - Tema - Pemberdayaan |+ Pemberdayaan
Kuncoro, Pemberdayaan Penelitian, yang dilakukan | yang diteliti
2016 Perempuan dan | tentang dalam penelitian | penulis
Peningkatan pemberdayaan | Amin Kuncoro | dilakukan oleh
Sumberdaya perempuan berupa KUB | komunitas
Ekonomi - Cara untuk | (Kelompok dengan basis
Keluarga pemberdayaan | Usaha Bersama) | wirausaha sosial
melalui usaha | yang ada di desa
4 Abdurrafi’ | Pemberdayaan - Tema - Metode - Upaya
Maududi Perempuan penelitian, penelitian, pemberdayaan
Dermawan | melalui Kegiatan | tentang Abdurrafi’ yang dilakukan
Ekonomi Kreatif | pemberdayaan | menggunakan melalui
perempuan studi pustaka wirausaha sosial

**Refti Handrini Listyani dan Ika Kharisma, “UMKM: Wujud Kemandirian Ekonomi

Perempuan menuju Perekonomian Global”, Jurnal al-Adalah, Vol. 19 No. 1 Mei 2016.
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- Usaha
pemberdayaan
melalui
ekonomi kreatif

dengan
pembekalan
ketrampilan

Mulia Pemberdayaan | Tema - Komunitas yang + Penelitian Mulia
Astuti Perempuan Penelitian, melakukan memberdayakan
Miskin Berbasis | yakni pemberdayaan perempuan yang
Pemanfaatan pemberdayaan | berbeda putus  sekolah
Sumber  Daya | perempuan - Sistem sedangkan
Lokal  melalui | Basis pemberdayaan penulis meneliti
Pendekatan pemberdayaan | perempuan pada
Sosial melalui berbeda pemberdayaan
Enterpreneurship | wirausaha - Sumber  daya | perempuan
sosial yang dikelola | janda, mantan
berbeda TKW dan
perempuan dari
pernikahan
muda
- Wirausaha
sosial  penulis
memanfaatkan
limbah kain sisa
atau kain perca
Rosseriayu | Pelaksanaan - Tema - Lembaga yang f Peneliti
Murenati Pemberdayaan penelitian, diteliti  dalam | melakukan
Putri Perempuan yakni melaksanakan penelitian pada
dalam pemberdayaan | pemberdayaan wirausaha sosial
Mewujudkan perempuan adalah pihak | yang digerakkan
Keadilan dan pemerintah. masyarakat sipil
Kesetaraan
Jender di Bidang
Ekonomi  pada
Masyarakat
Jombang (Studi
Peran Badan
Pemberdayaan
Perempuan dan
Keluarga
Berencana
Kabupaten
Jombang)
Retno Upaya - Tema - Penelitian Peneliti
Endah Pemberdayaan penelitian, Retno dan | membahas
Supeni dan | Ekonomi mengangkat Maheni meneliti | tentang
Maheni lka | Perempuan isu yang sama | tentang  usaha | pemberdayaan
Sari, 2011 melalui yaitu kecil milik Ibu- | yang dilakukan
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Pengembangan pemberdayaan | lbu warga | komunitas
Manajemen perempuan. sekitar yang | Pelangi

Usaha Kecil | Cara telah mendapat | Nusantara, yang
(Studi Diskriptif | pemberdayaan | dampingan dari | memberikan
pada Kegiatan | melalui usaha | Pusat Studi | keterampilan,
Usaha Kecil Ibu- | produktif Wanita UM pendidikan serta
Ibu Desa menjualkan hasil
Wirolegi dari olahan
Kabupaten perempuan
Jember binaan.
dampingan Pusat

Studi Wanita

UM Jember)

8 Irma Konstruksi - Basis - Penelitian Irma [ Peneliti
Paramita Model penelitian, mengambil mengambil
Sofia Kewirausahaan | yakni secara umu | obyek penelitian

Sosial ~ (Social | kewirausahaan | tantang lebih fokus pada
Entrepreneurshi | sosial — untuk | kewirausahaan | pemberdayaan
p) sebagai | pembangunan | sosial, perempuan
Gagasan Inovasi | perekonomian | sedangkan dengan basis
Sosial bagi peneliti  lebih | modal sosial.
Pembangunan khusus pada
Perekonomian pemberdayaan
perempuan yang
dilakukan
dengan  basis
kewirausahaan
sosial
9 Febriani Peran  Wanita - Tema - Fokus  obyek  Peneliti akan
dalam penelitian penelitian, melakukan
Pengembangan tantang peneliti penelitian
Usaha Kecil dan | perempuan membahas sekaligus
Menengah Kota | dan tentang menjawab  dari
Padang peningkatan pemberdayaan hasil penelitian
ekonomi perempuan yang | yang dilakukan
dibina dan | Febriani, yakni
didampingi oleh | cara mengatasi
komunitas lemahnya
Pelangi sumber daya
Nusantara manusia  serta
kurangnya
keterampilan

10 | Benedicta J. | Perempuan - Tema - Penelitian - Penelitian
Mokalu Berwirausaha penelitian, Benedicta fokus | terhadap

Mengentas yakni tentang | pada perempuan | masyarakat yang
Ekonomi perempuan yang melakukan | menggunakan
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Keluarga dan kegiatan modal sosial
peningkatan wirausaha untuk | untuk
ekonomi meningkatkan pemberdayaan,
ekonomi, tidak hanya
sedangkan membahas
penulis tentang mental
penelitiannya wirausaha
berupa namun juga
pemberdayaan modal dan
ekonomi keterampilan.
perempuan serta
pendampingann
ya untuk
peningkatan
ekonomi
11 | Alfiasari Analisis Modal | Tema - Obyek - Peneliti
Sosial dalam | penelitian, penelitian melakukan
Pemberdayaan tentang Alfiasari penelitian yang
Ekonomi pemberdayaan | merupakan fokus pada
Keluarga Miskin | ekonomi untuk | program pemberdayaan
di Kelurahan | kesejahteraan | pemberdayaan perempuan
Kedung  Jaya, | keluarga. yang dilakukan | dengan  model
Kecamatan - Sosial sebagai | oleh pemerintah | pemberdayaan
Tanah  Sareal, | modal dalam - Fokus  obyek | yang dilakukan
Kota Bogor melakukan penelitian oleh masyarakat
pemberdayaan | Alfiasari pada | sipil (non-
kesejahteraan pemerintah)
keluarga miskin

12 | Lena Farida | Kontribusi - Obyek terkait |- Penelitian Lena - Fokus penelitian

Pendapatan peningkatan Farida lebih | berbeda, peneliti
Perempuan ekonomi fokus pada | lebih fokus pada
Bekerja  Sektor | perempuan pendapatan model
Informal  pada | untuk perempuan yang | pemberdayaan
Ekonomi peningkatan tidak sesuai | untuk
Keluarga di Kota | ekonomi dengan kemandirian
Pekanbaru keluarga pekerjaan  dan | perempuan.

waktu yang

diberikan pada

pekerjaan

tersebut.

13 | Dewi Modal Sosial |- Obyek - Fokus - Peneliti lebih
Cahyani Perempuan penelitian, penelitian fokus pada
Puspitasari | dalam Peran | ekonomi berbeda, model

Penguatan perempuan penelitian Dewi | pemberdayaan
Ekonomi untuk Cahyani  fokus | perempuan,
Keluarga pengutan pada perempuan | sedangkan
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ekonomi yang penelitian Dewi

keluarga memanfaatkan | Cahyani  lebih
organisasi atau | menuju ekonomi
perkumpulan di | perempuan
lingkungannya | untuk penguatan
untuk perekonomian
mendapatkan keluarga
pendapatan.

14 | Sri Model - Tema - Peneliti - Tempat
Marwanti Pemberdayaan penelitian, melakukan riset | penelitian yang
dan Ismi | Perempuan meneliti di UKM vyang | berbeda, peneliti
Dwi Astuti | Miskin  melalui | tentang model | melakukan melakukan riset

Pengembangan pemberdayaan | model dengan  model
Kewirausahaan perempuan pemberdayaan, | pemberdayaan
Keluarga menuju | dengan sedangkan yang telah
Ekonomi Kreatif | berwirausaha. | penelitian  Sri | diterapkan oleh
di Kabupaten dan Ismi | Pelangi
Karanganyar meneliti potensi | Nusantara.

yang  dimiliki

perempuan.

15 | Slamet Model - Tema - Fokus  obyek  Penelitian
Widodo, Pemberdayaan penelitian penelitian dilakukan di
Hendri Ekonomi tentang berbeda, jika | UKM Pelangi
Bustamam | Perempuan pemberdayaan | penelitian Nusantara Yyang
dan Keluarga ekonomi Slamet dan | mempunyai
Soengkono | Nelayan Miskin | perempuan kawan-kawan model dan

melalui pada nelayan | tahapan
Penerapan perempuan, pemberdayaan
Teknologi Tepat sedangkan perempuan yang
Guna Terpadu peneliti  pada | bertujuan untuk
perempuan kemandirian
daerah yang | ekonomi
mempunyai perempuan.
bergam latar
belakang.

16 | Ikhsan Partisipasi Semu - Tema - Penelitian - Peneliti
Muharma Perempuan penelitian Ikhsan lebih | melakukan riset
Putra Miskin ~ dalam | yang mengarah pada | lebih pada

Program mengangkat peran model
Pemberdayaan tentang perempuan pemberdayaan
Masyarakat perempuan dalam dengan
dan pembangunan kelompok
pemberdayaan | melalui program | sasaran
pemberdayaan perempuan

untuk mencapai
kemandirian.
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17 | Lilik Pemberdayaan | Tema - Obyek - Obyek
Rahmawati, | Ekonomi penelitian penelitian Lilik | penelitian lebih
Ummiy Transformatif: tetang Rahmawati dan | fokus pada
Fauziyah Pendampingan pemberdayaan | kawan-kawan perempuan
Laili  dan | Manajemen ekonomi lebih umum | dengan
Fatikul Bisnis pada | dengan bentuk | pada  jamaah | wirausaha
Himma Jamaah bisnis atau | Musholla Putri | bermodal sosial

Musholla  Putri | wirausaha di Manyar untuk  mecapai
Manbaul Falah kemandirian.
Desa

Manyarsidoruku

n Kecamatan

Manyar

Kabupaten

Gresik

18 | Herien Pengaruh  Nilai - Meneliti - Penelitian - Peneliti  fokus

Puspitawati | Ekonomi tentang Herien tidak | pada model
Pekerjaan  Ibu | peningkatan menggunakan pemberdayaan
Rumah Tangga | ekonomi model yang dilakukan
terhadap perempuan pemberdayaan dalam suatu
Kesejahteraan terhadap suatu kelompok, | kelompok yang
Keluarga kesejahteraan | tapi lebih fokus | menimbulkan
Subyektif pada nilai | adanya
ekonomi yang | peningkatan
didapatkan oleh | ekonomi
perempuan. perempuan.

19 | Rudy Peningkatan - Penelitian - Penelitian Rudy  Peneliti  lebih
Haryanto Ekonomi tentang lebih umum | fokus pada

Kerakyatan peningkatan pada ekonomi | peningkatan
melalui ekonomi pada | kerakyatan ekonomi
Penguatan kelompok dengan basis | perempuan
Managerial marginal koperasi dalam model
Koperasi Wanita pemberdayaan.
di  Kecamatan

Pademawu

Kabupaten

Pamekasan

20. | Refti UMKM: Wujud - Meneliti - Penelitian Refi | Riset yang
Handrini Kemandirian kegiatan dan lka fokus | dilakukan
Listyani dan | Ekonomi umkm sebagai | pada bisnis | peneliti adalah
Ika Perempuan cara untuk | UMKM berbeda | model
Kharisma Menuju untuk dengan riset | pemberdayaan

Perekonomian mewujudkan yang dilakukan | ekonomi
Global kemandirian pneliti perempuan yang
menggunakan

sistem
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cara

ekonomi.

wirausaha
/lumkm sebagai

untuk

mewujudkan
kemandirian

Keseluruhan perbedaan dan persamaan yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya menunjukkan orisinalitas dan pembaharuan peneliti dalam penelitian
ini adalah penelitian terhadap model pemberdayaan yang dilakukan oleh
masayarakat sipil, bukan program pemerintah yang memberikan keterampilan
atau modal, namun lebih dari itu penelitian dilakukan terhadap perempuan yang
diberikan keterampilan dan pendidikan berwirausaha dengan modal nol rupiah.
Untuk melihat kesuksesan pemberdayaan yang dilakukan peneliti tidak hanya
melihat pada peningkatan pendapatan saja, tapi melihat terhadap partisipasi dan
kesadaran kelompok sasaran hingga mendapatkan peningkatan dan kemandirian

ekonomi.

F. Definisi Istilah

Definisi istilah adalah penjelasan tentang konsep atau variabel yang ada di
dalam penelitian.®® Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka
diperlukan adanya definisi istilah yang akan mempermudah arah pembahasan dan

memudahkan pemahaman pembaca, definisi istilah disusun berdasarkan fokus

*PPS UIN Malang, Pedoman Penelitian Tesis, Disertasi, dan Makalah (Malang: PPS
UIN Malang, 2015), 33.
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penelitian yang telah disampaikan sebelmunya. Adapun istilah-istilah yang perlu

didefiniskan sebagai berikut:

1. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan
Pemberdayaan adalah kegiatan yang saling berhubungan dengan
tahap satu dan yang lainnya, bersifat dinamis dan evolutif, mendorong
keterlibatan segala potensi,*® memberikan kesempatan dan kekuasaan bagi
yang berhak menerima (empowerment aims to increase the power of
disadvantage). 3" Ada pendapat lain yang menyatakan jika pemberdayaan
perempuan merupakan upaya untuk meningkatkan potensi dan
kemampuan perempuan, hingga perempuan mampu untuk mandiri,
mampu mengembangkan potensi diri dan bertahan secara maksimal dalam
berbagai bidang, baik bidang ekonomi, agama, sosial dan budaya.®
Upaya pemberdayaan perempuan bisa dilaksankan dengan tiga
tahap yaitu:>
a. Menciptakan suasana nyaman untuk perempuan atau kelompok
sasaran pemberdayaan meningkatkan potensi, karena setiap individu
ataupun masyarakat selalu mempunyai potensi. Hakikat keberdayaan
adalah keyakinan akan potensi dan mempunyai kemandririan untuk

maju. Pemberdayaan berasal pada proses individu untuk mencapai

%Suhendra, Peranan Birokrasi dalam Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Alfabeta,
2006), 74-75.

¥Suhendra, Peranan, 77.

%Widjaja, HAW, Otonomi Desa Merupakan Otonomi Asli Bulat dan Utuh, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), 169.

®Ginanjar Kartasasmita, Pemberdayaan Masyarakat Sebuah Tinjauan Administrasi,
(Malang: Universitas Brawijaya, 1995), 95.
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kemandirian, yang akan menyebarkan nilai positif pada keluarga dan
masyarakat luas.

Memperkuat potensi perempuan atau kelompok sasaran pemberdayaan
dengan mengaplikasikannya dalam bentuk kerja nyata, menerima
saran-saran yang membangun, memberikan sarana dan prasarana fisik,
seperti listrik, jalan dan sebagainya, maupun sarana sosial yang berupa
layanan pendidikan, layanan kesehaan dan lain sebagainya, sarana
tersebut harus mampu diakses seluruh masayarakat, terutama untuk
perempuan. Akses setara akan memberikan peluang bersaing dalam
masyarakat sehat, dan mereka akan semakin berdaya, seperti akses
pada lembaga pendanaan, akses mendapatkan pelatihan dan akses info
maupun teknologi pemasaran. Salah satu hal penting di pemberdayaan
adalah adanya akses setara untuk sumber kemajuan ekonomi, seperti
akses modal, informasi, teknologi hingga lapangan kerja.
Memberdayakan perempuan berarti membela dan melindungi hak
perempuan sebagai manusia. Pemberdayaan harus menjauhi adanya
kemungkinan yang menjadikan perempuan atau kelompok sasaran
semakin lemah atau tertindas dalam menghadapi yang kuat. Oleh
karena itu sifat dasar dalam konsep pemberdayaan harus pemihakan
yang tepat, memihak yang lemah dan melindungi hak-haknya.
Membela dan melindungi pihak lemah bertujuan mencegah munculnya

eksploitasi pada pihak lemah dan persaingan yang tidak seimbang.
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Berdasar teori-teori yang telah dipaparkan bisa diambil kesimpulan
jika pemberdayaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kekuasaaan
(daya) dalam kelompok lemah secara berkesinambungan, bersifat dinamis,
dan membangun kesadaran untuk mandiri serta berperan mengelola
potensi yang dimiliki masing-masing secara evolutif.

Sehingga bisa diambil kesimpulan pemberdayaan ekonomi
perempuan adalah aktivitas atau kegiatan yang saling berhubungan satu
sama lain dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan aktivitas ekonomi
perempuan. Kegiatan tersebut dilakukan oleh lembaga/perorangan yang
bertindak sebagai fasilitator untuk membantu terlaksananya kegiatan

pemberdayaan.

Kemandirian Ekonomi Perempuan

Kemandirian ekonomi adalah kemampuan seseorang atau
kelompok untuk memenuhi kebutuhan hidup primer tanpa bergantung
pada suatu hal. Kemandirian ekonomi merupakan sebuah alternatif yang
tidak bisa ditolak, dengan kemandirian ekonomi mampu melepaskan
seseorang dari ketergantungan terahadap krisis ekonomi yang sedang
dialami. Penguatan perekonomian rakyat lebih diutamakan, daripada
ketergantungan hutang luar negeri, terutama kemandirian ekonomi pada
perempuan sebagai korban dari adanya pembangunan.’°Karena dampak

krisis ekonomi pada perempuan berdampak sangat besar, seperti semakin

“*Benny Susetyo, Teologi Ekonomi, (Malang, Averroes Press, 2006), 9-10.
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banyaknya kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempua, human
trafficking, kemiskinan perempuan dan lain sebagainya.

Perempuan masih menjadi objek dari pembangunan, terbukti
dengan masih maraknya marginalisasi (pemiskian ekonomi), subordinasi,
stereotipe (pelabelan negatif), kekerasan dan beban ganda (double burden)
terhadap perempuan.** Untuk mendorong perempuan menjadi subjek
dalam pembangunan, negara-negara anggota PBB merumuskan SDGs
yang salah satu tujuannya adalah kesetaraan gender, hingga sekarang
lembaga pemerintah dan non-pemerintah masih berupaya untuk
mendorong perempuan menjadi subjek pembangunan melalui program-
program pemberdayaan.

Untuk menganalisis kemampuan perempuan dalam kemandirian
ekonomi ada lima kriteria analisis yang harus dipenuhi, seperti;
kesejahteraan, akses, penyadaran, partisipasi aktif dan kesetaraan kuasa.
Lima kriteria tersebut dapat menginterpretasikan pembangunan perempuan
sebagai bagian integral dalam proses pembangunan.*?

Berdasarkan pemaraparan di atas menjelaskan bahwa kemandirian
ekonomi perempuan adalah keadaan dimana perempuan mampu
memenuhi kebutuhan diri sendiri dengan tidak bergantung melalui
wirausaha, mempunyai kesetaraan akses dan bersikap kritis terhadap

masalah yang dihadapi.

“Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta; Pustaka
Belajar, 2013)

“Tri Sakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Analisis Gender,
(Malang; UMM Press, 2006), 172.
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3. Pelangi Nusantara

Pelangi Nusantara adalah Usaha Kecil Menengah (UKM) yang
didirikan oleh Ibu Endahning Noor Suryanti, berawal dari keluh kesah
dan banyaknya persoalan perempuan di lingkungannya, hal itu membuat
Bu Yanti ingin melakukan suatu perubahan di lingkungannya. Dimulai
dengan mengajari para perempuan sekitar menjahit kain perca menjadi
aneka macam barang, lambat laun peminat belajar menjahit semakin
banyak hingga setidaknya ada warga dari sepuluh kecamatan berkumpul
secara berkala kira-kira seminggu dua kali di ruamh salah satu warga. Bu
Yanti memberikan pelatihan secara cuma-cuma, termasuk bahan yang
dipakai, kecuali bagi yang ingin belajar untuk mendirikan usaha sendiri,
maka dikenakan biaya untuk bahan yang digunakan, setelah itu Bu Yanti
akan memberli barang yang diproduksi oleh penjahit binaanya tersebut
untuk dijual ke pelanggan. Satu minggu sekali Bu Yanti mengumpulkan
semua anggota kelompok untuk mengajarkan ilmu tambahan, mulai dari
manajemen, desain, menjahit, hingga kemandirian berwiraswasta. Hingga
pada tahun 2010 terkumpul 150 penjahit binaan yang mulai mampu
menghasilkan barang layak jual, hingga sekarang sekitar 400 penjahit
binaan yang aktif.

Nama Pelangi Nusantara terinspirasi dari fokus utama produksi dan
penjualan pada barang yang dibuat dari aneka kain perca yang berasal dari

berbagai pelosok Indonesia, sehingga seperti pelangi Nusantara. Hingga
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kini nama Pelangi Nusantara sudah dikenal baik nasional maupun
internasional, selain mendapat pesanan dari Jepang, Pelangi Nusantara
juga terpilin sebagai pemenang di ajang Internasional Commuinty
Enterpreneurs Challanges yang diselenggarakan Arthur Gunnes Fund dan
British Council pada tahun 2013 bertempat di Inggris, tidak hanya itu
dalam skala nasional Pelangi Nusantara juga meraih banyak penghargaan,
diantaranya UKM Innovative Kementerian Koperasi dan UKM pada tahun
2015, Pramakarya Award pada tahun 2015, selain itu perjalanan Pelangi
Nusantara banyak diliput media cetak maupun elektronik, salah satunya
diundang Kick Andy serta dibukukan oleh Oxfam bekerjasama dengan
Kementrian Sosial Republik Indonesia.

Pada dasarnya Pelangi Nusantara adalah komunitas yang terdiri
dari beberapa lembaga usaha, salah satunya UKM (Usaha Kecil
Menengah). Berbasis wirausaha sosial di UKM Pelangi Nusantara
melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi pada perempuan sekitar.
Pemberdayaan yang dilakukan menggunakan modal nol rupiah dengan
penerapan prinsip zero waste, Pelangi Nusantara memanfaatkan kain perca

sebagai bahan utama produksi dan potensi diri sebagai sumberdaya utama.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teoritik
1. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan

a. Konsep Pemberdayaan Perempuan

Konsep pemberdayaan merupakan perlawanan dari model
pembangunan dan industialisasi yang tidak memihak pada rakyat,
hanya memihak rakyat kelas atas dan sangat sulit untuk kelas
menengah ke bawah. Kerangka berfikir yang digunakan dalam konsep
ini bisa dijelaskan sebagai berikut: 1) Penguasaan faktor produksi
menjadikan adanya pemusatan kekuasaan, 2) Dampak dari pemusatan
penguasaan faktor produksi tersebut muncul masyarakat pekerja dan
pengusaha pinggiran, 3) Kekuasaan tersebut mampu memanipulasi
ideologi, sistem hukum, sistem politik dan pengetahuan untuk
melegitimasinya, dan 4) Kooptasi dari semua sistem tersebut (hukum,
politik dan pengetahuan) secara sistemik akan memunculkan dua
kelompok dalam masyarakat, yaitu masyarakat yang berdaya dan
masayarakat tunadaya. Akhirnya terjadi kekuasaan timpang, dan
adanya dikotomi masyarakat yang menguasai dan masyarakat yang

dikuasai. Untuk menghilangkan relasi kuasa, maka harus ada

39
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pembebasan bagi masyarakat yang dikuasai melalui proses
pemberdayaan (empowerment of the powerless).*

Pemberdayaan lebih tertuju pada perempuan, karena perempuan
masuk dalam kategori kelompok lemah akibat dari pembangunan,
perempuan menjadi obyek dari pembangunan tersebut. Ketimpangan
ini terlihat ketika dianalisis dengan pisau analisis gender, ketimpangan
tersebut diantaranya;*

1) Marginalisasi (Pemiskinan Ekonomi)

Setiap perempuan memang tidak mengalami marginalisasi,
namun yang menjadi permasalahan disini adalah pemiskinan
yang diakibatkan perbedaan gender. Misalnya, anggapan
bahwa perempuan adalah angkatan kerja cadangan membuat
perempuan mendapatkan gaji yang tidak sama dengan pekerja
laki-laki.

2) Subordinasi

Subordinasi adalah kebijakan atau kepentingan yang
mengesampingkan kebutuhan-kebutuhan perempuan.
Misalnya, perempuan dianggap emosional sehingga perempuan
tidak boleh memberikan keputusan, perempuan tidak boleh

sekolah tinggi karena ujung-ujungnya akan berkutat di dapur.

®Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi,
(Yogyakarta: Adiyana Press, 2000), 1-2.

*“Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta; Pustaka
Pelajar, 2013).
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3) Stereotipe (Pelabelan Negatif)

Adanya pelabelan negatif terhadap salah satu jenis kelamin
yang lebih banyak dialami perempuan, hal ini berakibat
diskriminasi, membatasi dan menyulitkan perempuan.

4) Violence (Kekerasan)

Kekerasan yang terjadi banyak dialami oleh perempuan, dalam
rumah tangga misalnya, karena dianggap tidak mampu
membantu perekenomian keluarga, perempuan kerap Kkali
menerima kekerasan, bahkan menjadi korban human
trafficking.

5) Double Burden (Beban Ganda)

Peran ganda yang harus dilakukan dalam sektor publik maupun
domestik. Perempuan yang berperan dalam sektor publik tidak
bisa melakukan peran publiknya secara leluasa karena
terhambat sektor domestik yang semua dibebankan pada
perempuan.

Mubyarto menyatakan pemberdayaan kegiatan yang berupaya
untuk meningkatkan dan mendinamisasikan potensi masyarakat. Tidak
hanya peningkatan ekonomi, namun kepercayaan diri, harkat dan
martabat turut meningkat.*

Pranarka dan Moeljarto berpendapat jika proses pemberdayaan

harus melalui tiga fase; 1) Fase finansial, segala proses pemberdayaan

*Mubiyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokrasi Indonesia, (Yogyakarta:
Adiyana Press, 1996), 37.
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yang dilakukan dari pemerintah dan oleh pemerintah serta
diperuntukkan rakyat. 2) Fase partisipatoris adalah proses
pemberdayaan yang berasal dari pemerintah dengan pelibatan aktif
masyarakat untuk mencapai kemandirian. 3) Fase emansipatif, adalah
proses pemberdayaan ini dilakukan oleh rakyat, ditujukan untuk
pemberdayaan rakyat dan pemerintah mendukungnya. Paradigma
pemberdayaan ini akan memnuculkan kemampuan perempuan untuk
mendapatkan hak-hak ekonomi, sosial dan politik dalam peningkatan
kemandirian.*

Menurut Isbandi Rukminto Adi mengatakan jika ada tujuh tahapan

dalam pemberdayaan, sebagai berikut:*’

1) Tahap persiapan, yaitu penyiapan petugas dan lapangan.
Presepsi tim fasiliator disamakan untuk memilih pendekatan
yang akan diterapkan. Sedangkan penyiapan lapangan
dilakukan untuk kelayakan terhadap daerah yang akan
dijadikan sasaran pemberdayaan.

2) Tahap ldentifikasi Masalah (Assesment), tahap ini dilakukan
untuk mengidentifikasi masalah dan sumber daya yang ada di
masyarakat sasaran pemberdaryaan.

3) Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan. Pada
tahap ini fasilitator secara partisipatif mencoba melibatkan

masyarakat untuk berfikir tentang masalah yang dihadapi dan

46AZ
2012), 35-37.
4 p5

iz Muslim, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Samudera Baru,

iz, Dasar, 35-37.
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bagaimana cara mengatasinya. Upaya mengatasi permasalahan
yang ada dalam masyarakat diharapkan dapat memikirkan
beberapa alternatif program dan kegiatan yang dapat dilakukan.
Tahap formulasi rencana aksi. Pada tahap ini fasilitator
membantu masing-masing masyarakat sasaran pemberdayaan
untuk memformulasikan gagasan mereka terutama dalam
bentuk tulisan bila ada kaitannya dengan pembuatan proposal
yang akan ditunjukkan kepihak penyandang dana.

Tahap  pelaksanaan, pada tahap ini  masyarakat
mengimplementasikan agar apa yang telah dirumuskan
bersama-sama, dalam  upaya pelaksanaan  program
pemberdayaan memerlukan peran dari masyarakat, dan
fasilitator. Perlunya kerjasama yang baik antara masyarakat dan
fasiliator untuk menjaga kemungkinan yang tidak diinginkan
selama proses pemberdayaan.

Tahap Evaluasi, pengawasan terhadap program dilakukan oleh
masyarakat dan fasilitator. Pelibatan fasilitator dan masyarakat
dalam tahap ini sangat penting untuk bersama-sama malakukan
evaluasi.

Tahap Terminasi, pada tahap ini dilakukan pemutusan
hubungan secara formal antara fasilitator dan masyarakat.
Pemutusan hubungan baiknya dilakukan ketika masyarakat

sudah mandiri dan mampu mengembangkan potensinya.
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Konsep pemberdayaan perempuan merupakan paradigma baru
pembangunan yang lebih mengaplikasikan sifat-sifat “people centered,
participatori emproving and sustainable” (partisipasi aktif yang
berkelajutan dan terpusat).*® Konsep ini telah dikembangkan berbagai
pihak, seperti ahli dan praktisi untuk mencari sebuah upaya disebut
“alternatif development” (alternatif pembangunan) yang menginginkan
“inclusive democracy” (demokrasi inklusif), appropriate economic
growth, gender equality and intergenerational equality” (pertumbuhan
ekonomi yang tepat, kesetaraan gender dan kesetaraan antar
generasi).*

Berbagai teori konsep pemberdayaan yang telah dijabarkan, bisa
disimpulkan jika pemberdayaan adalah proses penguatan pada
kelompok lemah untuk mempunyai kepemilikan dalam faktor
produksi, penguatan dalam bidang pemasaran dan distribusi,
penguatan perempuan untuk memperoleh upah yang layak, penguatan
untuk akses informasi, akses pengetahuan, serta kemudahan untuk
mendapatkan pelatihan keterampilan, yang dilakukan dari berbagai
aspek baik dari dalam diri perempuan maupun dari kebijakan yang
diterapkan. Karena isu perekonomian masyarakat bersifat lokal
spesifik, maka konsep dan pengaplikasian model pemberdayaan tidak
bisa disamaratakan. Membentuk konsep dan cara pengaplikasian

model pemberdayaan memang sangat penting, namun lebih penting

*®*Ginanjar Kartasasmita, Pemberdayaan Masyarakat: Konsep Pembangunan yang
Berakar pada Masyarakat, (Jakarta: Bappenas, 1996), 249.
*Ginanjar, Pemberdayaan, 249.
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lagi untuk mengetahui kKkarakteristik permasalahan penyebab
ketidakberdayaan perempuan di bidang ekonomi.>®

Pemberdayaan ekonomi tidak cukup dengan suntikan modal
(dana), peningkatan produktivitas dan kesempatan usaha yang sama,
tapi harus ada jaminan hubungan yang saling bersinergi antara usaha
maju dan usaha berkembang. Karena kendala struktural adalah kendala
mendasar dalam pemberdayaan ekonomi, oleh karena itu perubahan
struktural harus dilakukan. Maksud dari perubahan struktural seperti
adanya perubahan dari ekonomi tradisional menuju ekonomi modern,
ekonomi lemah menjadi ekonomi kuat, dari ekonomi subsisten
menjadi ekonomi pasar, dan dari ketergantungan menjadi kemandirian.
Proses perubahan struktur tersebut meliputi pengalokasian
sumberdaya, peningkatan kelembagaan, penguasaan teknologi dan
pemberdayaan manusia.

Untuk memenuhi proses perubahan struktur, terdapat dua
pencapaian yang harus dipenuhi, pertama dari kebijakan dalam
pemberdayaan ekonomi, dan kedua melalui kegiatan pemberdayaan
yang dilakukan.

1) Kebijakan

Kebijakan yang diterapkan dalam pemberdayaan ekonomi

adalah: (1) Memberikan peluang atau akses pada aset produksi,

**Mardi Yatmo Hutomo, “Pemberdayaan Masayarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan
Teoritik dan Implementasi”, Makalah, disajikan pada Seminar Sehari Pemberdayaan Masyarakat
yang diselenggarakan Bappenas, tanggal 6 Maret, (Jakarta: Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, 2000), 3-6.
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terkhusus bentuk modal; (2) Memperkuat posisi tawar dalam
hubungan kemitraan usaha ekonomi rakyat; (3) Pelayanan
pendidikan dan kesehatan; (4) Penguatan industri kecil; (5)
Mendorong munculnya wirausaha baru; dan (6) Pemerataan
spasial.

2) Kegiatan Pemberdayaan

Kegiatan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan sebagai
berikut; (1) penigkatan akses bantuan modal usaha; (2)
peningkatan akses untuk pengembangan sumberdaya manusia;
(3) peingkatan akses pada sarana dan prasarana untuk
mendukung sosial ekonomi masyarakat.”*

Sehingga jika dirumuskan maka hal yang menjadi tolak
ukur dalam pemberdayaan ekonomi perempuan adalah;
Pertama, pengalokasian sumber pemberdayaan yang berupa
akses perempuan terhadap aset produksi, adanya peningkatan
akses bantuan terhadap modal, baik berupa uang maupun yang
lain. Kedua, penguatan kelembagaan dengan cara memperkuat
posisi kemitraan usaha ekonomi rakyat agar terjalin kerjasama
antar pelaku usaha, selanjutnya penguatan industri Kkecil,
dengan adanya relasi luas maka industri akan saling support,
hingga pasar dan keterampilan yang didapatkan semakin besar.

Ketiga, penguasaan teknologi yang berhubungan dengan

*'Mardi Yatmo Hutomo, “Pemberdayaan Masayarakat, 6-7.
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pengelolaan sumberdaya, hal ini akan tercapai jika akses
terhadap sarana dan prasarana yang mendukung sosial ekonomi
meningkat. Keempat, pengembangan SDM melalui pelayanan
pendidikan, pemberian keterampilan dan bentuk ilmu
pengetahuan lainnya, serta mendukung munculnya wirausaha

baru untuk kemandirian ekonomi.

b. Model Pemberdayaan Perempuan

Fred menyatakan model merupakan konseptual atau sistem yang
menggabungkan bagian-bagian tertentu dari objek yang asli.®* Ada
beberapa model pemberdayaan yang sering diterapkan oleh fasilitator dari

pihak pemerintah maupun swasta, diantaranya sebagai berikut:

1. Pemberdayaan melalui Program Pendidikan Masyarakat
Model pemberdayaan perempuan dengan program
pendidikan dianggap model yang strategis karena mampu
berintegrasi dengan berbagai program pemberdayaan yang
direncanakan pemerintah yaitu program life skill. Menurut
Kindervatter pendidikan non-formal yang didapatkan melalui
program pendidikan masyarakat mampu melakukan
pemberdayaan, hal ini didukung dengan penelitan yang telah
dilakukan akademisi terhadap pemberdayaan perempuan dengan

model program pendidikan ~masyarakat, yang bertujuan

52 Anan Sutisna, “Model Pemberdayaan Perempuan dan Pengarusutamaan Gender melalui
Layanan Pendidikan Masyarakat pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat”, Jurnal Cakrawala
Pendidikan, Th. XXXII, No. 3, November 2013.
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mengembangkan pengetahuan, pola pikir, potensi hingga
pengembangan diri binaan. Beberapa kegiatan pemberdayaan
perempuan yang menggunakan model pemberdayaan melalui
program pendidikan masyarakat baik di desa maupun kota, seperti;
KBK (Kelompok Belajar Keterampilan), KBU (Kelompok Belajar
Usaha), TBM (Taman Bacaan Masyarakat), Kegiatan Keaksaraan
Fungsional dan Kecakapan Hidup (life skill).>
2. Pemberdayaan melalui Project Based Learning (PBL)

PBL adalah pengembangan konsep dari program Problem
Based Learning. Program ini merupakan pemberdayaan dalam
bentuk pelatihan keterampilan dengan mengaitkan antara
pengetahuan dan situasi yang ada, model pemberdayaan pelatihan
ini sering diterapkan pada pemberdayaan masyarakat yang
bertujuan untuk membangun usaha. Santrock menjelaskan jika
program PBL adalah pemberdayaan yang berbasis pada
pembelajaran pemecahan masalah sehari-hari dengan belajar serta
praktik langsung pada permasalahan masyarakat langsung,
sehingga dengan menggunakan model program pemberdayaan

PBL, binaan akan terbiasa menyelesaikan masalah-masalah dalam

%3 Anan Sutisna, “Model Pemberdayaan Perempuan dan Pengarusutamaan Gender melalui
Layanan Pendidikan Masyarakat pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat”, Jurnal Cakrawala
Pendidikan, Th. XXXII, No. 3, November 2013.
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membangun bisni secara langsung karena dibarengi dengan
praktik.>*

3. Pemberdayaan dan Pelibatan melalui Pengarusutamaan Gender
(PUG)

Adanya pengarusutamaan gender dalam setiap program
pembangunan akan memberikan konsep model pemberdayaan
yang responsif gender, sehingga dalam program pemberdayaan
tidak ada kelompok yang tertinggal. Perngarusutamaan gender
harus dilakukan dari tahap perencanaan, penyusunan hingga
evaluasi. PUG atau Pengarusutamaan Gender diwajibkan untuk
setiap instansi pemerintah baik pusat maupun daerah dalam
menjalankan program-programnya sebgaimana yang menjadi
amanat dalan Inpres No.9 tahun 2000 tentang Pengarusutamaan
Gender dalam Pembangunan Nasional. Sehingga dalam model
pemberdayaan perempuan pedoman PUG menjadi pondasi penting
untuk mendapatkan keadilan gender dan berkontribusi dalam
pembangunan nasional.>®

Program pemberdayaan perempuan yang mengabaikan
pedoman PUG maka hasil pemberdayaan dikhawatirkan akan

menimbulkan ketimpangan gender, seperti hanya laki-laki yang

mempunyai akses pengetahuan dan sumberdaya sedangkan

**Agung Utama dan Titin Hera Widi Handayani, “Model Pemberdayaan Perempuan
Miskin melalui Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal di Kecamatan Wedi Kabupaten
Klaten”, Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 19 No.2, Oktober 2014.

*Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam
Pembangunan Nasional.
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perempuan dibiarkan tertinggal serta hanya mengikuti tanpa
mampu berpikir Kritis, begitupun sebaliknya. Oleh karena itu
penerapan PUG menjadi pondasi penting dalam setiap program

pemberdayaan perempuan.

c. Pemberdayaan Perempuan Prespektif Islam
1) Pendekatan Qira’ah Mubadalah®®

Sumber hukum yang paling utama dalam Islam adalah Al-Qur’an
dan Hadits, tetapi kerja penyempurnaan, atau mengembalikan kepada yang
sempurna belum selesai. Hal itu akan terus berkesinambungan tanpa henti
termasuk sekarang, karena manusi memunyai kehidupan yang dinamis dan
bercampur dengan berbagai kepentingan, kebutuhan, dan keinginan.
Namun seringkali yang lebih banyak diakomodasi adalah kebutuhan,
kepentingan dan keinginan laki-laki. Sehingga Islam yang sudah sempurna
rahmat untuk semua orang tanpa memandang jenis kelamin menjadi
seakan-akan rahmat Islam hanya untuk laki-laki. Oleh karena itu peneliti
menggunakan pendekatan pemaknaan gira’ah mubadalah  dalam
memahami anjuran-anjuran Al-Quran dan Hadits yang membahas tentang
pentingnya perempuan berperan dalam pembangunan nasional sehingga
kegiatan pemberdayaan menjadi kegiatan yang penting dan relevan dalam
konteks saat ini. Tafsir mubadalah didasarkan pada perspektif resiprokal

yang secara sadar menempatkan perempuan dan laki-laki sebagai subjek

*®Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender
dalam Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019).
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manusia yang utuh dan setara, satu sama lain bukan menghegemoni tapi
saling menopang dan melengkapi, ayat yang mengatakan dengan tegas

bahwa laki-laki dan perempuan adalah relasi yaitu QS. At-Taubah: 71
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Prespektif kesalingan mengakar pada tauhid sosial yang
menegaskan kesetaraan, keadilan, kasih sayang dan penghormatan
kemanusiaan. Seperti yang dinyatakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w.
751/1350) ketentuan-ketentuan tatanan ajaran dan hukum Islam bertujuan
mewujudkan empat pilar nilai; keadilan (al-‘adl), kearifan (al-hikmah),
kasih sayang (al-rahmah), dan kemaslahatan (al-mashlahah). Keempat
pilar ini menjadi inspirasi dasar bagi rumusan kaidah-kaidah figh dan
menjadi jangkar untuk perumusan secara detail ajaran dan pengembangan

hukum dalam Islam. Beberapa diantara kaidah figh, misalnya adalah
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kaidah “al-dhararu yuzalu (semua hal yang merugikan orang haruslah
dihilangkan)” dan “dar’u al-mafasid muqaddamun ‘ala jalbi al-mashalih
(mencegah  kerusakan/bahaya didahulukan  daripada mengambil
kemaslahatan)”. Keempat pilar ajaran dan hukum Islam ini menurut
Fagihhuddin Abdul Kodir merupakan akar inspirasi perspektif kesalingan
dalam relasi laki-laki dan perempuan. Satu sama lain diharuskan besikap
ramah dan memanusiakan, tidak mendiskreditkan, tidak menganggap
rendah dan tidak menghegemoni, tidak melakukan kekerasan dan segala
bentuk kezhaliman.”’

Jadi prespektif kesalingan bekerja pertama kali sebagai cara
pandang yang menghormati martabat kemanusiaan setiap orang dan
menghargai jati dirinya. Prespektif kesalingan hanya bekerja pada
penyamaan hal-hal mendasar relasi antarmanusia, seperti hak beragama,
hak hidup, hak ekonomi, hak sosial, hak politik dan hak berpikir.

2) Peran Perempuan dalam Islam

Beberapa masyarakat masih menganggap jika munculnya peran
perempuan dalam ranah publik baru muncul sejak masa kemerdekaan,
padahal perjuangan perempuan Islam sudah ada sejak lama, hal ini

dibuktikan dengan kisah dalam surat an-Naml ayat 23:
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*’Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, 101.
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“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah
mereka, dan Dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana
yang besar.”

Ayat ini menceritakan bahwa pada masa itu ada perempuan cakap
yang memgang kekuasaan, itulah Ratu Bilgis. Dikisahkan jika Ratu Bilgis
mendapat surat dari Nabi Sulaiman, menyikapi surat tersebut Ratu Bilgis
bermusyawarah dengan para menteri dan staf ahlinya, dari musyawarah
tersebut muncul solusi bijaksana, hingga semua yang hadir menerima
keputusan tersebut dengan lapang dada. Jika hal ini diibaratkan dalam
dunia ekonomi, maka Ratu Bilgis memahami dan mampu menaklukan
lawan dengan menerapkan strategi yang tepat hingga memuaskan kedua
belah pihak.

Kisah Maryam juga menggambarkan tentang kesabaran dan
kekuatan emosional yang kuat dalam menghadapi fitnah-fitnah, jika hal ini
diimplementasikan dalam pekerjaan atau bisnis maka untuk mencapai
kekuatan emosional kuat dan stabil perlu kesabaran, ketulusan, kejujuran
dan keuletan, dengan hal itu semua akan tercipta kinerja yang produktif.
Tidak hanya itu, kisah Aisyah istri Nabi SAW sebagai ilmuwan yang
memiliki ribuan hadits hingga memiliki otoritas tinggi dalam

yurisprudensi Islam. Nafisah keturunan Ali yang tekenal sebagai ahli
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hukum dan ahli teologi dan masih banyak perempuan-perempuan lain
yang berperan aktif dalam sektor publik.>®

Al-Quran memang tidak menjelaskansecara gamblang tentang
pembagian peran khusus perempuan maupun laki-laki, terkcuali dalam
kondisi tertentu yang berkaitan dengan kodrat dan disesuaikan dengan
keadaan masing-masing, Al-Quran.>®

Pemberdayaan perempuan dianggap penting dan tidak menyalahi
nilai-nilai Islam karena kondisi yang mendesak saat ini, dibutuhkan
pemberdayaan perempuan secara komprehensif untuk membantu
perempuan bangkit serta mendapatkan hak-haknya, serta tidak lagi
menjadi korban dari pembangunan. Al-Qur’an mempunyai pernyataan
sekaligus pertanyaan yang tepat bagi konseptor pembangunan yang hanya
mementingkan kekayaan pribadi, sebagaimana yang tertulis dalam Surat

Huud ayat 6:
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“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan

Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam

**Misbahul Munir, Produktivitas Perempan (Studi Analisis Produktivitas Perempuan
dalam Konsep Ekonomi Islam), (Malang; UIN Press, 2010), 51-53.

*M. Quraish Shihab, Kesetaraan Gender dalam Islam kata pengantar Argumen
Kesetaraan Gender Prespektif Al-Quran, oleh Nasarudin Umar, Jakarta: Paramadina, 1999,
XXXVi.
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binatang itu dan tempat penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab
yang nyata (Lauh Mahfuzh).”

Tidak semua orang mampu menerima firman Allah ini, data
statistik pun menunjukkan jika kekayaan alam yang disediakan Tuhan di
bumi mencukupi kebutuhan seluruh makhluk hidup. Kebutuhan berbeda
dengan keinginan, terlebih beberapa manusia mampu menguasai teknologi
untuk mengeksplorasi bumi. Oleh karena itu banyak yang tidak mampu
memenuhi dlardri, apalagi kebutuhan takmili dan tahsini, hal itu bukan
karena supply yang terbatas tapi lebih pada distribusi yang dirampas.

Terjadinya keterampasan ini tidak berlaku secara langsung
terhadap pihak-pihak yang bersangkutan, namun hal ini terjadi melalui
tatanan sosial yang timpang yang berakibat pada semakin kaya orang kaya
dan semakin miskin pula orang miskin, lebih khusus lagi pada perempuan
yang mengalami marginalisasi, subordinasi dan stereotipe. Untuk
mengembalikan hak-hak orang yang mengalami diskriminasi tersebut
diperlukan aksi sosial untuk memperbaiki sistem dan struktur
perekonomian masyarakat.®® Menyikapi hal tersebut untuk memperbaiki
sistem dan struktur ekonomi perlu diadakan pemberdayaan ekonomi pada
perempuan untuk mencapai kemandirian ekonomi, dengan mengamalkan
amar makr0f nahi munkar dan pengimplementasian hablumminallah,

hablumminannas dan habluminal ‘alam, karena Islam tidak membenarkan

®*Misbahul Munir, Produktivitas Perempuan (Studi Analisis Produktivitas Perempuan
dalam Konsep Ekonomi Islam), (Malang; UIN Press, 2010), 83-84.
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sikap lepas tangan terhadap derita kemanusiaan yang terjadi di ruang
publik.

Salah satu upaya untuk melakukan pemberdayaan perempuan
adalah meningkatkan keilmuan dan kecerdasannya. Karena dengan
kecerdasanlah manusia mampu menganalisa masalah yang ada di sekitar
hingga mampu mengintegrasikan atas informasi-informasi yang telah
didapatkan untuk membentuk pola pikir mandiri.®*

Allah berjanji akan mengangkat derajat orang yang berilmu,
sebagaimana dinyatakan dalam Al-Quran Surat Al-Mujadilah ayat 11

sebagai berikut:
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.®?

*'Alfin Toffler, Gelombang Ketiga, Jakarta: Pantja Simpati, 1992, 10.
Q8. Al-Mujadilah: 11.
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2. Kemandirian Ekonomi Perempuan
a. Konsep Kemandirian Ekonomi Perempuan

Kemandirian ekonomi adalah kondisi mengoptimalkan kemampuan
diri sendiri dalam menyelesaikan masalah dan melepaskan diri dari
ketergantungan, tanpa menutup diri untuk melakukan kerjasama.
Kemandirian ekonomi akan terwujud jika telah ada kemandirian berpikir.%®
Maka kemandirian ekonomi perempuan adalah kondisi perempuan yang
mampu menyelesaikan masalah dengan mengoptimalkan kemampuan
dirinya serta kerjasama, lepas dari ketergantungan. Kemandirian ekonomi
perempuan adalah akibat dari kemandirian berpikir atau bisa disebut
berubahnya pola pikir dari awalnya nyaman dengan ketergantungan hingga
berusaha melawan stereotipe, subordinasi dan marginalisasi, hal ini akan
berdampak pada berkurangnya kekerasan dan beban ganda pada
perempuan.

Salah satu konsep pemberdayaan untuk pembangunan perempuan
(Women’s Empowerment Criteria atau Women’s Development Criteria)
dicetuskan oleh Sara Hlupekile Longwe atau lebih dikenal dengan teknik
analisis Longwe. Teknik analisis yang telah dijadikan metode
pemberdayaan perempuan, teknik ini mempunyai lima kriteria, yakni;
kesejahteraan, akses, kesadaran Kkitis, partisipasi dan kontrol. Teknik

Longwe digunakan untuk menganilisis proses kemandirian perempuan,

®Benny Susetyo, Teologi Ekonomi, (Malang; Averroes Press, 2006), 9.
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tidak hanya arti kesejahteraan dalam bentuk materiil, tetapi pada

peningkatan kemampuan dari dalam diri perempuan dengan memahami

lima butir kriteria analisis, diantaranya;**

1)  Dimensi kesejahteraan
Pada diemensi ini kemampuan untuk mencukupi kebutuhan materiil
dilihat dari tercukupinya kebutuhan dasar (sandang, pangan dan
papan) yang bisa dimanfaatkan laki-laki maupun perempuan. Pada
tingkat ini pemberdayaan tidak bisa dilakukan sendiri, dibutuhkan
akses untuk mengelola sumberdaya.

2)  Dimensi akses
Kesenjangan gender terlihat dari adanyap perbedaan akses terhadap
sumberdaya antara laki-laki dan perempuan, lebih rendahnya akses
perempuan terhadap sumberdaya menyebabkan produktivitasnya
lebih rendah dari laki-laki. Akar penyebab dari kesenjangan akses
sumberdaya adalah diskriminasi sistemik yang harus diatasi dengan
penyadaran.

3)  Dimensi kesadaran kritis
Kesenjangan dalam tingkat ini lebih disebabkan adanya anggapan
bahwa posisi sosial ekonomi perempuan lebih rendah dari laki-laki
dan pembagian kerja tradisional adalah tatanan yang sudah tidak bisa
diubah. Pemberdayaan dalam tingkat ini berarti menumbuhkan sikap

kritis dan menolak cara pandang seperti di atas, menyadari bahwa

*Trisakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, (Malang;
Universitas Muhammadiyah Malang, 2006), 169-172.
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subordinasi terhadap perempuan bukanlah sesutau yang alamiah tapi
hasil diskriminasi dari tatanan sosial yang berlaku.
4)  Dimensi partisipasi
Partisipasi dalam hal ini berarti keterlibatan atau keikutsertaan aktif
sejak awal. Partisipasi dibedakan menjadi dua macam, partisipasi
kuantitaif (jumlah laki-laki dan perempuan yang terlibat) dan
pasrtisipasi kualitatif (peranan laki-laki dan perempuan dalam
pengambilan keputusan). Namun partisipasi secara umum dapat
dilihat dari adanya peranan yang setara antara laki-laki dan
perempuan di tingkat keluarga maupun masyarakat.
5)  Dimensi kuasa/kontrol
Pada tahap ini akan memperlihatkan kesenjangan antara laki-laki dan
perempuan akibat relasi kuasa. Tahap ini berupaya membangun
relasi yang setara antara laki-laki dan perempuan, hingga tidak ada
pihak yang mendominasi maupun didominasi. Relasi yang setara
adalah prasyarat untuk menuju masyarakat yang sejahtera.
Keberdayaan ekonomi masyarakat adalah wujud adanya
peningkatan harkat dan martabat, dalam hal ini lebih terfokus pada
perempuan untuk terlepas dari keterbelakangan. Hal ini menjadi salah satu
upaya untuk mengembangkan potensi dan kemandirian perempuan.
Samuel Paul mengatakan yang dimaksud partispasi adalah adanya
partisipasi aktif dari kelompok sasaran hingga terbentuk arah saling

memengaruhi antara kelompok sasaran dan fasilitator. Berkaitan dengan
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penjelasan Cohan dan Uphoff menyatakan penjelasan tentang
pemberdayaan yang dikemukakan oleh Samuel Paul menganggap
keterlibatan perempuan harus dimulai dari tahap paling awal yakni tahap
pembuatan keputusan, berlanjut pada tahap penerapan keputusan, tahap
menikmati hasil keputusan hingga pada tahap evaluasi. Adanya partisipasi
aktif menjadikan perempuan sadar akan situasi yang dihadapinya, selain itu
mampu mencari jalan keluar yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah, di sisi lain partisipasi akan membantu perempuan untuk membaca
realitas sosial dan ekonomi yang sedang terjadi dengan memperkuat sistem

distribusi (delivery system) di tingkat bawah.®®

b. Konsep Kemandirian Ekonomi Perempuan Prespektif Islam

Setiap individu mempunyai hak sesuai dengan perannya masing-
masing, dalam konteks produktivitas masing-masing harus memperjelas
haknya agar tidak terjadi diskriminasi, seperti adanya pihak yang
didominasi dan mendominasi. Masyarakat patriarki menganggap jika laki-
laki yang memegang perekonomian karena bertugas mencari nafkah,
sehingga pekerjaan perempuan dalam sektor domestik tidak dihargai,
karena dinilai tidak mempunyai nilai jual (produktivitas). Pada dasarnya
tidak ada larangan perempuan untuk bekerja, tapi dengan pertimbangan
fisiologis dan syari’at Islam ada beberapa hal yang tidak bisa disamakan

antara pekerjaan laki-laki dan perempuan, karena adil bukan berarti sama.

®Abdul Bashith, Ekonomi Kemasyarakatan, (Malang; UIN Maliki Press, 2012) 27-28.
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Perempuan dapat memilih bentuk pekerjaan apapun dan dimanapun
selama mampu memelihara diri dari situasi yang menimbulkan fitnah,
menjaga kehormatan dan menjauhi mudharat. Hal ini menjelaskan jika
perempuan memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki dalam bidang
memamnfaatkan peluang usaha (ahliyah) dan penguasaan harta (tasaruf).®®

Sehubungan dengan hal itu Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa

ayat 32:
I - /w,c - - A <o g 797 -
. . =4 . 5' ”w -
z Z
¥ € S0 W = &; 2 E

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan,
dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan,
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”

Sebagai manusia, perempuan mempunyai hak milik, berhak
menggunakanya secara produktif, memindahkan serta melindungi

hartanya dari perampasan. Perempuan mempunyai hak untuk memiliki

**Misbahul Munir, Produktivitas Perempuan (Studi Analisis Produktivitas Perempuan
dalam Konsep Ekonomi Islam), (Malang; UIN Press, 2010), 88-89.
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tanah, rumah, dan kekayaan yang disebabkan kepemilikan, perempuan
juga mempunyai hak untuk berdagang, bekerja dan segala kegiatan usaha
halal lainnya, selain itu perempuan diperbolehkan menghutangkan,
menghibahkan dan mewasiatkan hartanya kepada siapa saja yang
dikehendaki, bahkan diperbolehkan menggugat orang lain di pengadilan
baik dilakukan sendiri atau dikuasakan pada orang lain. Sebagai anggota
komunitas sosial, perempuan berhak melakukan pekerjaan dalam sektor
publik (kepentingan bersama). Sehubungan dengan hal itu Muhammad
Abduh menjelaskan jika itulah kedudukan perempuan yang ditinggikan
Allah, perempuan belum pernah diangkat setinggi itu oleh agama
sebelummnya, dan hak-hak yang diberikan oleh syari’at sudah sejak empat
belas abad lalu.®’

Produktivitas bukanlah suatu hal yang baru dalam Islam karena

Allah telah menjelaskan dalam surat Al-Mulk ayat 2:

oy =Y, -o & Tz £ 8 48 s 28 P ) o - [
cay, A . 2 - b - 22 - 3 - o W ) p :.,/ /w e .

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu,
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun,”

Jika ayat tersebut dikorelasikan dalam konteks ekonomi, bermakna
yang lebih baik adalah perbuatanya orang produktif. Sebagaimana dalam

magalah yang menyatakan jika seseorang hari ini melakukan sesuatu yang

®’Bahay Al-Khauly, Islam dan Persoalan Wanita Modern, (Solo; Ramadhani, 1988), 33.
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lebih baik dari kemarin, maka dia termasuk orang yang beruntung, tapi
jika seseorang melakukan pekerjaan yang hari ini jelek dari hari kemarin
maka dia termasuk orang yang rugi. Karena itu satu-satunya pilihan adalah
menjadi lebih baik (produktif) dari hari kemarin.®

Islam mendukung perempuan yang bekerja, sebagaimana hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dalam Shahihnya (nomor hadits
5563), Imam Muslim dalam Shahihnya (nomor hadits 1227), Imam Malik
dalam Mawatha’ (nomor hadits 1048), dan Imam Ahmad dalam

Musnadnya (nomor hadits 4687)

EHE @il o sl A e A o MRA o) ek o = a R e
Gl Jald s LA IO ke B Cials ol 2 e

aadlal g (B 5K) alu s ade il e
Artinya: Dari Muadz bin Sa’ad ra, atau Sa’id bin Mu’adz ra. Ia
bercerita bahwa seorang perempuan keluarga Ka’ab bin Malik bekerja
menggembala kambing di pegunungan Sala’. Ketika terjadi insiden pada
salah satu kambingnya, ia bergegas menyembelihnya. Nabi SAW ditanya
tentang hal ini “Makanlah (kambing itu)”, jawab Nabi SAW (Shahih
Bukhori).
Hadits ini dijadikan oleh Syekh Abu Shugga untuk melarang
perempuan bekerja, namun hadist ini mempunyai catatan historis pada

zaman Nabi Muhammad SAW, ketika itu ada perempuan yang bekerja

**Misbahul Munir, Produktivitas Perempuan (Studi Analisis Produktivitas Perempuan
dalam Konsep Ekonomi Islam), (Malang; UIN Press, 2010), 113-114.
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sebagai penggembala dan sekaligus menjadi penyembelih binatang. Saat
ini sudah jarang perempuan berprofesi sebagai penyembelih binatang, tapi
kalau penggembala atau peternak perempuan masih banyak. Namun hal
yang penting diketahui dalam hadist ini adalah jika dalam Islam
perempuan tidak dilarang melakukan aktivitas ekonomi yang
menghasilkan pendapatan untuk diri sendiri maupun keluarga. Banyaknya
fatwa yang melarang perempuan melakukan aktivitas ekonomi berasumsi
jika perempuan diberi nafkah oleh laki-laki, bukan sebagai pencari nafkah.

Jika bekerja bagi perempuan merupakan hak dasar di dalam Islam,
maka status perempuan yang menerima nafkah tidak menghilangkan hak
dasar tersebut. Faktanya ada beberapa laki-laki yang pendapatannya tidak
mencukupi  kebutuhan keluarga hingga membutuhkan pemasukan
tambahan. Bekerja merupakan hak dasar yang tidak bisa dihilangkan
meskipun dalam pernikahan, yang diperlukan adalah pembagian peran dan
negosiasi antara suami dan istri untuk membentuk kesepakatan yang
terbaik untuk keluarga.®

Seperti yang dijelaskan Fagihuddin Abdul Kodir dalam buku
Qira’ah Mubadalah yang menyatakan jika perempuan harus mendapatkan
perlindungan nafkah materi, terutama saat perempuan melewati fase-fase
reproduksi, seperti menstruasi, hamil, melahirkan, nifas, menyusui dan
membesarkan anak yang menuntut energi khusus. Sementara laki-laki

tidak memilik halangan reproduksi apapun untuk bekerja menghasilkan

*®Fagihuddin Abdul Kodir, 60 Hadis Hak-Hak Perempuan dalam Islam, (Yogyakarta:
Umah Sinau Mubadalah, 2017), 163-165.
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harta bagi pemenuhan kebutuhan keluarga. Oleh karena itu laki-laki
dituntut memberi nafkah, sementara perempuan tidak, dalam konteks ini
QS. An-Nisa: 34 menjadi relevan, bahwa laki-laki/suami diberi mandat
tanggung jwab (gawwam) menafkahi perempuan/istri. Tentu hal tersebut
tidak bersifat mutlak, karena ada banyak kondisi dimana perempuan
mampu bekerja sama persis dengan laki-laki, bahkan bisa jadi
menghasilkan harta yang lebih banyak. Dalam prespektif mubaadalah
nafkah adalah hak sekaligus kewajiban berasama. Dengan pilar zawaj dan
mu’asyarah bil ma’ruf, kebutuhan keluarga menjadi kewajiban bersama,
harta yang dihasilkan keduanya selama pernikahan adalah harta yang

dikelola bersama.’

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah proses penelitian, karena
mencakup tujuan hingga model analisis dari penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif untuk menganalisa dengan pendekatan studi
kasus, sehingga ada output yang dihasilkan, berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan maka alur dari penelitian dan analisis yang digunakan dalam

penelitian ini bisa digambarkan dalam kerangka berfikir sebagai beikut:

®Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, 371.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha memahami bagaimana interaksi sosial yang
terbentuk di masyarakat berhasil mendorong terbentuknya Pelangi Nusantara, hal
ini merupakan hasil dari interaksi yang terjadi pada individu dan kelompok
masyarakat. Penelitian menggunakan paradigma interpretif karena pemberadayaan
perempuan yang dilakukan oleh Pelangi Nusantara merupakan suatu realitas
sosial yang saling berhubungan, tidak terpisah-pisah satu dengan lainnya, dari
pandangan tersebut menjelaskan jika sikap manusia bukan hal yang otomatis dan
tiba-tiba terjadi, setiap tindakan mempunyai alasan dan didasari oleh kesadaran

dari pelaku.

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus sebagai bagian dari
penelitian kualitatif, untuk memahami kebenaran dari penelitian secara
menyeluruh dengan menggali data-data empiris di lapangan maka data empiris
tersebut perlu dikaitkan dengan nilai-nilai Ilahiah. Seperti anggapan Hubermen
dan Miles yang mengatakan jika studi kasus adalah sebuah strategi yang “focuses

on understanding the dynamic presen within single settings” , dengan kata lain
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studi kasus berusaha memahami dinamika yang ada dalam sebuah atau beberapa
setting terntentu.”

Pendekatan yang digunakan peneliti untuk menyelidiki secara cermat
pemberdayaan ekonomi dengan batas waktu dan aktifitas, serta mengumpulkan
informasi lengkap sesuai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang
telah ditentukan. Penggunaan pendekatan studi kasus bertujuan untuk
menjelaskan keberadaan dan penyebab pemberdayaan ekonomi perempuan yang
dilakukan Pelangi Nusantara. Peneliti menyelidiki tentang program Yyang
diterpkan Pelangi Nusantara, aktifitas, proses kelompok maupun individu, ketika

hal itu terjadi peneliti sekaligus mengumpulkan informasi.”

B. Kehadiran Peneliti

Peniliti dalam hal ini sebagai instrumen utama (human instrument), karena
itu keterlibatan peneliti diperlukan untuk pengumpulan data. Proses pengumpulan
data peneliti berinteraksi langsung dengan sumber data, mengamati secara
mendalam dan membuat kesimpulan akhir.

Peneliti mengumpulkan data dari dokumen-dokumen Pelangi Nusantara,
baik itu identitas anggota, penyertaan modal (dalam bentuk barang keterampilan)
dan pelatihan-pelatihan yang telah dilaksanakan. Selain itu peneliti akan menggali
data melalui depth interview (wawancara mendalam) kepada pengurus, pendiri

dan anggota Pelangi Nusantara, sehingga dari data yang dikumpulkan peneliti

"'Ari Kamayanti, Metodologi Penelitian Kualitatif Akuntansi, (Jakarta; Yayasan Rumah
Peneleh, 2016), 75.

2John W. Creswell, Research Design: Pendekatan kualitatif, kuantitatif dan mixed,
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2010), 20.
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akan menganalisis menggunakan teknik analisis Longwe, sampai muncul

kesimpulan akhir.”

C. Latar Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kabupaten Malang, yakni Rumah Pelangi
Nusantara beralamat di Jalan Wijaya Barat No. 84, Pangetan Singosari
Kabupaten Malang. Tidak semua anggota Pelangi Nusantara yang akan diteliti,
hanya pendiri/ketua, pengurus dan perempuan binaan Pelangi Nusantara, dari
seluruh anggota Pelangi Nusantara peneliti mencari tiga informan yang mana dari
tiga informan tersebut mampu menggambarkan tentang Pelangi Nusantara dan
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan, yakni pendiri Pelangi Nusantara

sekaligus ketua, pengurus dan perempuan yang dibina Pelangi Nusantara.

D. Data dan Sumber Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian empiris berasal dari data
primer dan data sekunder, data primer yakni data yang langsung diperoleh dari
informan melalui wawancara mendalam, ucapan, gerak-gerik atau perilaku.
Selanjutnya data sekunder, data ini berupa dokumen yang mendukung data primer
yang berbentuk gambar, catatan, grafis dan lain sebagainya.”

Sumber data dalam yang meliputi data primer (manusia) serta sekunder
(bukan manusia). Sumber data primer penelitian yakni; pendiri sekaligus ketua,

pengurus dan anggota binaan Pelangi Nusantara, pengambilan sampel

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta, 2007), 17-18.
Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi,
(Jakarta; Rineka Cipta, 2010), 21.
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menggunakan snowball sampling karena peneliti mengidentifikasi, memilih dan
mengambil informan yang dalam satu jaringan atau rantai hubungan.” Informan
yang dipilih yaitu; Bu Yanti dipilih menjadi sumber data primer karena beliau
merupakan perintis dan penggagas pemberdayaan ekonomi perempuan di Pelangi
Nusantara berbasis wirausaha sosial, pengurus dipilih karena sebagai saksi atau
seseorang yang membantu terlaksananya pemberdayaan ekonomi yang dilakukan,
dan anggota binaan menjadi sumber data primer karena menjadi kelompok
sasaran pemberdaayaan. Sedangkan data sekunder penelitian diambil dari
dokumen di Pelangi Nusantara, buku, artikel, karya ilmiah tentang Pelangi
Nusantara dan pemberdayaan Islam, serta foto-foto kegiatan yang mendukung

data primer.

E. Pengumpulan Data
Peneliti dapat memperoleh data yang akurat karena dilakukan dengan
mengumpulkan data dari dua sumber yakni sumber primer maupun sekunder.
Teknik pengumpulan data primer dan data sekunder yang digunakan adalah :
1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan bertukar informasi serta ide melalui
tanya jawab hingga mendpatkan makna dari topik tertentu.”® Sebelum
melakukan wawancara peneliti menyiapkan pedoman pertanyaan yang
akan disampaikan kepada informan. Pedoman ini berisi beberapa

pertanyaan seputar model pemberdayaan yang dilakukan, visi misi,

”Neuman, W.L, Social Research Methods, Qualitative and Quantitative Approaches.
Fifth Edition, (Boston; Pearson Education, 2003).
’®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta, 2007), 72.
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perluasan jaringan, hingga output dari pemberdayaan, tidak menutup
kemungkinan juga jika ketika melakukan penggalian data muncul
beberapa pertanyaa lain diluar pedoman pertanyaan sebagai usaha peneliti
untuk mencari informasi lebih mendalam. Oleh karena itu peneliti
menggunakan wawancara tidak terstruktur, pihak yang akan diwawancara
adalah sebagai berikut:
a. Pendiri sekaligus Ketua Pelangi Nusantara.
Ketua Pelangi Nusantara adalah perintis dan pendirinya
sekaligus, sehingga mengetahui konsep dan perkembangan
Pelangi Nusantara.
b. Pengurus Pelangi Nusantara.
Orang yang ikut serat sebagai tim di Pelangi Nusantara, ikut
melaksanakan program dan sebagai saksi atas perjuangan dan
perkembangannya.
c. Anggota binaan Pelangi Nusnatara yang masih aktif.
Anggota binaan yang masih baru bergabung, dengan kata lain
belum bisa dikatakan sebagai anggota mandiri untuk standar
Pelangi Nusantara.
d. Anggota Pelangi Nusantara yang sudah mandiri.
Anggota yang sudah mempunyai brand sendiri dan dapat

dikatakan sudah mandiri oleh Pelangi Nusantara.



72

Tabel. 3.1 Pengelompokan Informan dalam Tahapan Pemberdayaan

(Sumber: Data Diolah Peneliti)

No. Tahap Kisi-Kisi Pertanyaan Tujuan Informan
1 Persiapan Penyamaan persepsi Pendiri sekaligus
Pendekatan yang dilakukan | Ketua Pelanusa,
Pengurus Pelangi
Nusantara
2 Assesment Mengidentifikasi masalah | Pendiri sekaligus
kelompok sasaran Ketua Pelanusa,
Sumber daya yang dimiliki | Pengurus Pelangi
Nusantara
3 Perencanaan Cara mengatasi masalah Pendiri sekaligus
Alternatif Pelibatan ma